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KOMPETENSI SOSIAL GURU
DI MI MUHAMMADIYAH KARANGLEWAS KIDUL

KECAMATAN KARANGLEWAS KABUPATEN BANYUMAS

Yana Lusifiani
NIM. 1423305045

ABSTRAK

Guru merupakan pekerjaan ,vang tidak hanya bisa mengajar tetapi lebih
dari itu, seorang guru memiliki arti penting baik itu di sekolah ataupun di
lingkungan sekitar. MI Muhammadil'ah Karanglew-as Kidul terletak di daerah
pedesaan sehingga guru harus mempun-vai kemampuan berkomunikasi yang baik,
karena seorang guru itu selalu digugu dan ditiru segala tingkah lakunya oleh
masyarakat sekitar. Oleh karena itu. sangat penting bagi guru untuk mempunyai
kompetensi sosial dalam meningkatkan hubungannya dengan \\,arga madrasah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Kompetensi Sosial Guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan
Karanglew'as Kabupaten Banyumas.

Jenis penelitian .vang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan lr,engambil lokasi penelitian di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul
Kecamatan Karanglew,as Kabupaten Banyumas. Subjek dalam penelitian ini
adalah kepala madrasah" guru. dan masyarakat sekitar. Pengumpulan data yang
dilakukan ,vaitu dengan inenggunakan metode obser:vasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan dalam analisis data menggunakan teknik analisis data
model Milles dan Huberman .vang terdiri dari tiga alur. yaitu reduksi data.
penyajian data dan penarikan kesinlpulan.

Hasil dari penelitian ini menuniukllan bahw-a kompetensi sosial guru di MI
Muhammadiyah Karansle\.vas Kidul Kecamatan Karanglewas Kabupaten
Banyumas sudah sesuai dengan indikator-indikator kompetensi sosial menurut
Peraturan Menteri Pendidikan nasional No 16 tahun 2007 tentang kompetensi
sosial guru yaitu: Guru selalu berikap terbuka. objektif dan tidak pernah bersikap
diskriminatif; Komunikasi guru dilakukan dengan cara yang santun dan tetap
menjaga etika sebagai seorang guru. komunikasi dilakukan melalui berbagai
media seperti grup v,hot.supp atau pagul'uban wali murid; Guru beradaptasi di
tempat bertugas dengan cara menjaga tutur kata dan etika serla mengikuti aturan
yang berlaku di masyarakat: Guru mengkomunikasikan hasil inovasinya di saat
istirahat atau di saat kegiatan baik secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Kata kunci: Kompetensi Sosial Guru" MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul
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BAB I

PEI{DAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sosok guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki

tugas dan tanggung jawab membentuk sikap dan moralitas generasi bangsa.

Keberadaan guru bagi suatu bangsa sangatlah penting. Terlebih bagi

keberlangsungan hidup bangsa ditengah-tengah lintasan perjalanan zan:ran

dengan teknologi yang kian canggih dengan segala perubahan yang dinamik.

Guru merupakan pekerjaan ;-ang tidak hanya bisa mengajar tetapi

lebih dari itu. seorang guru memiliki arti penting baik itu di sekolah ataupun

di lingkungan sekitar. Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat

dipisahkan dari masyarakat lingkungannya. sebaliknya masyarakat pun tidak

dapat dipisahkan dari sekolah sebab keduanya memiliki kepentingan. Sekolah

merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk mendidik. melatih,

dan membimbing generasi muda bagi peranannya di masa depan, sementara

masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu.2

Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses

komunikasi antara sekolah dengan masyarakat tentang kebutuhan, kegiatan

pendidikan. mendorong minat dan kerja sama untuk masyarakat dalam

peningkatan dan pengembangan sekolah. Oleh karena itu, guru harus

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, menjalin kerjasama, dan

berinteraksi secara efektif dan efisien. baik itu dengan peserla didik. sesama

pendidik, omng tualu,ali. maupun dengan masyarakat sekitar.

MI Muhamadiyah Karanglewas Kidul menjadi salah satu madrasah

yang unik, karena terdapat beberapa program dan kegiatan madrasah yang

mengoptimalkan peran serta masyarakat melalui pefiemuan wali murid.

mengikutserlakan orangtua,iwali murid dan masyarakat sekitar dalam acara

2 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika ProJbsi Keguruan. (Bandung: PT Reflika
Aditama. 2009). hlm. 35.



tertentu, seperli kegiatan open house, jum'at berkah, mengadakan kegiatan

bakti sosial dan dengan adanya LAZIS (Lembaga Amll Zakat Infak dan

Shodaqoh), serta menambah para dermawan untuk menjadi donatur rutin.

Dengan adanya program tersebut maka diperlukan guru yang berkompeten

dalam menjalankan segala tugasnya.

Kompetensi guru merupakan salah satu prasyarat untuk dapat

mencapai tujuan pendidikan nasional. Hanya para guru yang mempunyai

tingkat kompetensi memadai yang diyakini dapat memberikan bimbingan

pendidikan dan pembelajaran untuk anak didik. Kemampuan atau kompetensi

yang dimiliki oleh guru merupakan bekal proses yang paling utama.

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan

perilaku yang harus dimiliki. dihayati. dan dikuasai oleh guru atau dosen

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.3 Kompetensi yang harus dimiliki

guru diantaranya kompetensi pedagogik. kompetensi profesional, kompetensi

kepribadian dan kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik adalah

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi

profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan

mendalam. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kemampuan

kepribadian yang mantap. berakhlak mulia. arif dan berwibawaserta meniadi

teladan peseda didik. Sedangkan kompetensi sosial adalah kemampuan gutu

untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan

pesefia didi, sesame guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Ke-empat kompetensi tersebut harus dimiliki oleh seorang guru

terutama ketika ada di dalam madrasah. namun ketika di luar madrasah guru

juga harus menunjukkan perilaku sebagai seorang guru. Kompetensi sosial

sendiri merupakan aplikasi dari kompetensi kepribadian. Kompetensi

kepribadian yaitu guru harus mempunyai akhlak yang baik, sedangkan untuk

mengetahui akhlak seorang guru baik atau tidak dibutuhkan interaksi antara

berbagai pihak yang berarti seorang guru berada dalam masyarakat sosial.

3 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru darr Dosen.
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Tampaknya n"rasyarakat kita mendudukkan guru pada tempat yang

terhormat dalam kehidupan masyarakat, sebagaimana .vang diungkapkan Ki

Hajar Dewantoro yakni: di depan memberi suri tauladan. di tengah-tengah

membangun, dan di belakang memberikan dorongan dan motivasi (ing

ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani)./ Guru

sebagai bagian dari masyarakat merupakan salah satu pribadi yang mendapat

perhatian khusus di masyarakat. Peranan dan segala tingkah-laku yang

dilakukan guru senantiasa dipantau oleh masyarakat sekitar. Oleh karena itu,

diperlukan sejumlah kompetensi sosial yang perlu dimiliki seorang guru

dalam berinteraksi dengan lingkungan masyarakat di tempat dia tinggal.5

Dalam berinteraksi secara lisan maupun tulisan dengan menggunakan

berbagai macam media, tentun-va disesuaikan dengan kebutuhan dalam

berkomunikasi. Untuk berkomunikasi dibutuhkan keahlian guru berbicara dan

mengetahui keadaan lawan bicaranva. Agar nanti, proses interaksi berjalan

dengan lancar yaitu, dapat saling mengerti tentang apa yang dibicarakan.

Kompetensi sosial menjadi penting karena Madrasah terletak di pedesaan dan

hubungan guru dengan warga sekitar harus berjalan dengan baik.

Kompetensi sosial artinya guru harus memiliki kemampuan

komunikasi sosial, baik dengan pesefia didiknya maupun dengan sesama guru,

dengan kepala sekolah, pegawai tata usaha, dan dengan masyarakat di

lingkungann5ra.6 Guru profesional berusaha untuk mengembangkan

komunikasi dengan orang tua siswa. sehingga terjalin komunikasi dua arah

yang berkelanjutan antara sekolah dengan orang tua, serta masyarakat pada

umumnya.

Dengan memiliki kompetensi sosial ini, seorang guru diharapkan

mampu bergaul secara santun dengan pihak-pihak lain yang tujuannya agar

terjalin hubungan yang baik dan erat. Hubungan tersebut pastinya akan

memberikan banyak manfaat dari seluruh pihak. Guru yang baik juga

4 Moh.Uzer Usman" Menjadi Gtutt Profesional^ (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hlm.8.

5 Nurfuadi, Profbsionalisnte Guru, (Yog-v-akarta: STAIN Press. 20 l2), hlm.93.
6 Ngainun Nain, Menjadi Guru lnspiralif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup

Srswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 1 15.
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hendaknya selalu bersikap ramah, akrab dan sangat hangat terutama

kepada anak didiknya agar selalu nyaman di dekat kita, dan berbagai pihak

lain akan memberikan kepercayaan penuh kepada kita untuk mendidik anak-

anaknya.T

Bapak Muhamad Ghozi, S.Pd.I menyatakan bahwa hubungan yang

dibina antara berbagai pihak adalah hubungan kekeluargaan. ketika ada

permasalahan yang belum terselesaikan oleh sesama guru kemudian

dibicarakan dengan kepala madrasah. Kerja sama sesama guru dilakukan

dengan koordinasi dan saling membantu ketika ada kesulitan seperti pada saat

penilaian tengah semester ada soal vang rancu maka guru mendiskusikannya

dengan guru lain yang sedang tidak sibuk.

Kerjasama dengan orang tua/w'ali murid dilakukan melalui paguyuban

wali murid masing-masing di setiap kelasnya yang pengurusnya adalah wali

murid. Kerja sama dengan masyarakat sekitar juga terjalin dengan baik, ada

beberapa program sekolah yang mengoptimalkan peran serta masyarakat

dengan adanya LAZIS (Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh), serta

menambah dermawan menjadi donatur rutin.

Dengan demikian" berdasarkan hasil observasi pendahuluan tersebut

bahwa. kompetensi sosial guru sangat penting yang merupakan kemampuan

guru untuk menjalin interaksi dan komunikasi yang baik dengan sesama guru.

dengan kepala madrasah, dengan peserta didik, serta dengan orang tua/wali

murid atau dengan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, untuk memperoleh

gambaran yang lebih rinci penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang

"Kompetensi Sosial Guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

Kecamatan Karangl ewas Kabupate n B anyumas ".

7 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter Strategi Mentbangun
Kotnpetensi dan Karakter Guru. (Yogyakarta: Pustaka Pelaiar, 2012).hlm. 124.



B. Fokus Kajian

Definisi operasional dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang

jelas terhadap objek pembahasan. sehingga tidak terjadi kesalahpahaman

dalam memahami maksud dan tuiuan penelitian.

1. Kompetensi Sosial Guru

Menurut Badan Sistem Nasional Pendidikan (BSNP), kompetensi

sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat

untuk: berkomunikasi lisan dan tulisan, mengunakan teknologi

komunikasi dan informasi secara fungsional. bergaul secara efektif

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,

orangtua/wali peserta didik dan bergaul secara santun dengan masyarakat

sekitar.8 Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1

ayat 10 yang menyatakan "Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

keterampilan. dan perilaku .vang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan".

Menurut Permendiknas No. 16 tahun 2007, kompetensi sosial yang

harus dimiliki oleh seorang guru meliputi : (1) Bersikap inklusif,

bedindak objektif. serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis

kelamin, agama. ras" kondisi tlsik. latar belakang keluarga, dan status

sosial ekonomi. (2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun

dengan sesama pendidik- tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

(3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wila,vah Republik Indonesia

yang memiliki keragaman sosial budaya. (4) Berkomunikasi dengan

komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau

bentuk lain.e

Pada hakikatnya komunikasi merupakan sebuah proses.

Komunikasi meniadi penting karena setiap hari pasti seorang guru

berlemu dan berinteraksi dengan manusia lainnya. Dengan adanya

8 Jejen Musfah, Peningkatan Kornpetensi Guru; Melalui Pelatihan dan Sumber Belojar
Teori dan Praklik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2011), hlrn. -52-53.

e Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Kompetensi Guru.



komunikasi maka dapat bertukar pikiran atau bertukar informasi kepada

orang lain.lo

Berdasarkan Permendiknas No. 16 tahun 2007, kompetensi sosial

yang dimaksud disini adalah kemampuan -yang harus dimiliki seorang

guru sebagai bagian dari masyarakat yang diharapkan dapat berinteraksi

dan berkomunikasi dengan baik terhadap semua orang, baik di

lingkungan sekolah lnaupun di lingkungan luar sekolah.

2. MI Muhammadi"vah Karanglewas Kidul

MI Muhammadiyah Karangleu'as Kidul merupakan salah satu

lembaga pendidikan formal tingkat dasar yang terletak di Jl. Jayadiw-angsa

No. 45 Rt 04 Rw 03 Desa Karangleu,as Kidul Kecamatan Karanglewas

Kabupaten Bany'umas .vang mempunyai tujuan mengusahakan

terbentuknya pelajar muslim )'ang beriman, berlaqwa, berakhlakul

karimah, cakap, percaya diri sendiri. cinta tanah air dan berguna bagi

masyarakat dan negara.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusar

masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana sikap guru terhadap peserta didik, teman sejawat dan

lingkungan sekitar di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul?

2. Bagarmana komunikasi guru dengan sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orangtua, dan masyarakat sekitar di MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul?

3. Bagaimafla cara guru beradaptasi di MI Muhammadiyah Karanglernas

Kidul?

10 Anggun Rahmawatl dan C. lndah Nartani, Kompetensi Sosiol Guru dalam
Berkomunikasi Secoro Efektif dengon Siswq Melolui Kegioton Pembelojaron Bahoso lndonesiq di
SD Negeri Rejawinangun 3 Kotagede Yogyokorto, diakses pada tanggal 15 Oktober 201-8, pukul
08.47.
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4. Bagarmana komunikasi guru dengan komunitas profesi sendiri dan profesi

lain di Ml Muhammadiyah Karanglewas Kidul?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

yaiu:

a. Untuk mengetahui bagaimana sikap guru terhadap peserta didik,

teman sejaw-at dan lingkungan sekitar di Mi Muhammadiyah

Karanglewas Kidul.

b. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi guru dengan sesama

pendidik. tenaga kependidikan. orangtua, dan masyarakat sekitar di

MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul.

c. Untuk mengetahui bagaimana cata guru beradaptasi di MI

Muhammadi"vah Karangleu.as Kidul.

d. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi guru dengan komunitas

profesi sendiri dan profesi lain di MI Muhammadiyah Karanglewas

Kidul.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang

sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan

bahan kajian dalam khasanah ilmu pengetahuan di bidang

pendidikan dan untuk meningkatkan kompetensi guru agar tujuan

pendidikan dapat tercapai maksimal.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi madrasah dan guru khususnya, dapat dijadikan acuan dalam

7



melakukan kinerjanya untuk lebih semangat dalam melakukan

segala perbuatan dan meningkatkan kualitas proses belajar

mengajar di sekolah.

Bagi penulis. sebagai bahan kajian atau informasi terutama

dalam hal penelitian serla memberikan pengalaman yang sangat

berarti sebagai bekal kelak saat menjadi seorang guru.

Bagi pembaca umurulya. dapat dimanfaatkan untuk menambah

w-awasan tentang kompetensi sosial guru dan sebagai bahan

kajian bagi mahasiswa atau pihak lain yang ingin mengadakan

penelitian yang lebih mendalam terhadap objek yang sama.

E. Kajian Pustaka

Kaiian pustaka merupakan suatu uraian yang sistematis tentang

keterangan-keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang ada

hubungannya dengan peneltian yang mendukung terhadap arli pentingnya

landasan penelitian. Dalam penelitian ini penulis meneliti hal-hal yang

berhubungan dengan kompetensi sosial guru.

Untuk menghindari pengulangan skripsi, saya mengkaji beberapa

skripsi yaitu :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Umi Rohrnah (1123301100)

tahun 2017 yang berjudul "Kompetensi Sosial Guru Mata Pelajaran Aqidah

Akhlak di MTs Ma'Arif NU i Purrvojati Kecamatan Purwojati Kabupaten

Banyumas." Skripsi tersebut membahas tentang kompetensi sosial guru mata

pelajaran Aqidah Akhlak untuk mengetahui pemahaman dan pelaksanaan

kompetensi sosial guru dalam berkomunikasi dengan peserta didik, sesama

pendidik, dengan kepala madrasah. serta dengan wali murid yang hasilnya

adalah guru tersebut sangatlah baik sesuai dengan kompetensi sosial yang ada

dalam Permendiknas No. 16 tahun 2007. Penelitian tersebut memiliki

persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sarna

melakukan penelitian tentang kompetensi sosial. Namun perbedaannya yaitu

subjek penelitiannya, dimana subjek skripsi Umi Rohmah yaitu guru mata

2)

3)
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pelajaran Aqidah Akhlak di MTs sedangkan subjek yang menjadi sasaran

penelitian penulis adalah guru MI.r1

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wati Setiywti (1323303072)

tahun 2017 yang berjudul "Kompetensi Sosial Kepala Sekolah dan

Implikasinya Terhadap Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SD

Negeri 01 Karangkobar Banjarnegara". Skripsi tersebut niembahas tentang

kompetensi sosial kepala sekolah terhadap pelaksanaan MBS di SD Negeri 01

Karangkobar Banjamegara sudah sangat bagus. Pelaksanaan manajemen

berbasis sekolah itu sendiri sudah terlaksana, tertata dan tersusun secara baik

dan dilakukan sesuai dengan visi misi sekolah dasar ini yaitu terdepan dalam

berprestasi dan religi luhur budi pekerti. Penelitian tersebut memiliki

persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama

melakukan penelitian tentang kompetensi sosial. Namun perbedaannya adalah

objek penelitiannya yaitu Kompetensi Sosial Kepala Sekolah dan

Implikasinya terhadap Pelaksanaan MBS sedangkan objek peneliti adalah

Kompetensi Sosial Guru MI.12

Ketiga, penelitian ,vang dilakukan oleh Nurul Hidayah (1223301129)

tahun 2017 yang berjudul "Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam

di SMP Negeri 8 Purwokerto Kabupaten Banyumas" skripsi ini membahas

tentang kompetensi sosial guru rumpun PAI untuk mengetahui bagaimana

guru dalam menjalin hubungan- baik dengan peserta didik, dengan sesama

guru, dengan tenaga kependidikan. dan dengan orang tua/wali peserla didik

maupun dengan masyarakat yang hasilnya adalah sangat kompeten sesuai

dengan kompetensi yang ada dalam Permendiknas N0. 16 tahun 2007 .

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis

lakukan yaitu sama-sama melakukan penelitian tentang kompetensi sosial.

Namun perbedaannya yaitu subjek penelitiannya, dimana subjek skripsi

rrUmi Rohmah, Kornpetensi Sosial Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Ws Ma'Arif
NLr I Put'w,ojati Kecamatan Punuojati Kabtrpaten Baruyumas,20l7, institut Agama Islam Negeri
Purwokerto.

12 Wati Setiyani, Kompetensi Sosial Kepala Sekolah dan Implikasinya Terhadup
Pelalrsanaan Manajenten Berbasis Sekolah di SD |llegeri 0l Karangkobar Banjat'negara,2017.
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.
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Nurul Hidayah adalah guru rumpun PAI di SMP sedangkan subjek yang

menjadi sasaran penelitian penulis adalah guru Mi.r3

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, bahwa

sama-sama membahas mengenai kompetensi sosial yang merupakan

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif. Jika

ada kemiripan bukan berarti sama persis tetapi berbeda lokasi penelitian

maupun subjek penelitian.

F. SistematikaPembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka penulis

membuat sistematika pembahasan menjadi tiga bagian: bagian awal, bagian

isi, dan bagian akhir. Adapun uraiannya sebagai berikut:

Bagian awal dari skripsi ini berisi halaman judul. halaman pernyataan

keaslian, halaman pengesahan. halaman nota pembimbing. halaman motto"

abstrak, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi. Bagian isi

skripsi ini diuraikan dalam 5 bab. sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, fokus kajian ,

rumusan masalah, tujuan dan manf-aat penelitian, kajian pustaka, dan

sistematika penulisan skripsi.

BAB II: Berisikan landasan teori yang terdiri dari pembahasan

kerangka dari penelitian yaitu konsep dasar kompetensi sosial guru.

pengertian kompetensi social guru. ruang lingkup kompetensi sosial guru.

standar kompetensi sosial guru" dan kompetensi sosial guru MI.

BAB III: Berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis

penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data. dan

teknik analisis data.

BAB IV: Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian

yang meliputi: profil Mi Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan

13 Nurul Hidayah, Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama tslam di SMP Negeri B
Punuokerto Kabupaten Banyuruas.2017, Institut Agama Islam Negeri Purw,okerto.
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Karanglewas Kabupaten Banyumas. penyajiat data dan analisis data yang

berisi deskripsi penelitian terhadap kompetensi sosial guru.

BAB V: Berisi penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran.

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, Ian-rpiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.

il,r, ;.:i. ,,"J :1'li .::t -:Jl

,lX ,.' :ii .l:r ,.tj, itr::.,ili1 .ri.i :.

rl l, ::*. i+ ,iii l



A.

BAB II
KOMPETENSI SOSIAL GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

Konsep Dasar Kompetensi Sosial Guru

1. Pengertian Kompetensi Sosial

Menurut ULr No. 14 tahun 2005, pada pasal 8 disebutkan bahwa

guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.la Kompetensi adalah

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melakukan tugas

profesional.

Kompetensi yang dimaksudkan dalam UU Nomor 14 tahun 2005

tentang Guru dan Dosen adalah berkenaan dengan kompetensi pedagogik,

kompetensi profesional" kompetensi kepribadian. dan kompetensi sosial.

Pertama, kompetensi pendagogik adalah kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran peserta didik yang rneliputi pemahaman

terhadap peserta didik" perancangan dan pelaksanaan pembelajaran"

evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserla didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya;' Kethra,

kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribadi yang harus dimiliki

guru sebagai individu yang mantap. stabil. dewasa, arif dan berwibawa,

menjadi teladan bagi peserla didik. dan berakhlak mulia; Ketiga,

kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam menguasai materi

pelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan mereka

membimbing pesefia didik. sesama pendidik, tenaga kependidikan. orang

tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar; Keempat, kompetensi

sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara

1a Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

12
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efektil berinteraksi dengan peserla didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali pesefia didik dan masyarakat sekitar.rs

Ke-empat kompetensi tersebut harus dimiliki oleh seorang guru

terutama ketika ada di dalam madrasah, namun ketika di luar madrasah

guru juga harus menunjukkan perilaku sebagai seorang guru. Menurut

Buchari Alma. kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah

dan di luar lingkungan sekolah. Guru profesional berusaha untuk

mengembangkan komunikasi dengan orang tua siswa, sehingga terjalin

komunikasi dua arah yang berkelanjutan antara sekolah dan orang tua,

serta masyarakat pada umufimya.

Dengan memiliki kompetensi sosial, seorang guru diharapkan

mampu bergaul secara santun dengan pihak-pihak lain agar terjalin

hubungan yang baik dan erat. Hubungan tersebut pastinya akan

memberikan banyak manfaat dari seluruh pihak. Guru yang baik.juga

hendaknya selalu bersikap ramah, akrab dan hangat terutama kepada

anak didiknya agar selalu nyaman di dekat kita dan bagi pihak lain akan

memberikan keperca,vaan penuh kepada kita untuk mendidik anak-

anak.16

2. Ruang Lingkup Kompetensi Sosial

Menurut Buchari Alma. ruang lingkup kompetensi sosial guru ada

lima macam, yaitu: terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan

orang tua peserta didik, bersikap simpatik, dapat bekerjasama dengan

dewan pendidikan/komite sekolah. pandai bergaul dengan kawan sekerja

dan mitra pendidikan, memahami dunia sekitarnya (lingkungannya).17

1s Ondi Saondi, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: Reflka Aditama,2O1.O), hlm, 56
16 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter Strategi Membangun

Kompetensi dan Karakter Guru, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), htm. 1,24-125
17 Buchari Alma, dkk, Guru Profesionol (Menguasoi Metode dan Terompil Mengojof,

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 138.
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Pertama, terampil berkomunikasi dengan peserla didik dan orang

tua peserta didik.

Komunikasi merupakan proses penyampaian atau penerimaan

pesan dari satu orang kepada orang lain, baik secara langsung maupun

tidak langsung, secara terulis, lisan. maupun bahasa nonverbal atau

isyarat. Orang yang melakukan komunikasi disebut komunikator.

sedangkan orang yang menerima pesan disebut komunikan. Interaksi

terdiri dari empat unsur yaitu : komunikator, komunikan, pesan, dan

media. Komunikasi antara guru dengan siswa adalah penyampaian materi

pelajaran yang di dalamnya terdapat proses timbal balik (komunikatif).18

Unsur yang paling penting dalam komunikasi bukan hanya sekedar

pada apa yang ditulis atau apa yang dilakukan dan bagaimana pesan

disampaikan kepada penerima pesan. Jadi, syarat utama dalam

komunikasi secara efektif adalah karakter kokoh yang dibangun dari

integritas yang kuat. Dalam melakukan komunikasi. guru memerlukan

keahlian atau keterampilan berbahasa yang baik. Dengan keterampilan

berbahasa tersebut maka guru akan lebih mudah menyampaikan materi

kepada pesefia didik dan lebih mudah diterima dengan baik.

Kemampuan berbahasa lisan meliputi kemampuan berbicara dan

menyimak, sedangkan kemampuab bahasa tulisan meliputi kemampuan

membaca dan menulis. Saat sedang berkomunikasi secara lisan. maka

ide-ide, pikiran. dan gagasan dituangkan dalam bentuk kata dengan

tujuan untuk dipahami oleh larvan bicaranya. Pengetahuan dan

kemampuan guru dalam berbahasa merupakan ilmu untuk diterapkan dan

disalurkan kepada siswa. le

Proses komunikasi dalam pembelajaran dibedakan atas komunikasi

verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi

18 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru 8erkorokter..................., hlm. 215.
1s Anggun Rahmawati dan C. lndah Nartani, Kompetensi Sosial Guru dalsm

Berkomunikasi Secaro Efektif dengon Siswa Melalui Kegioton Pembelojoran Bahasa lndonesio di
SD Negeri Reiowinongun 3 Kotogede Yogyakorto, diakses pada tanggal 15 Oktober 2018, pukul
08.47.
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dengan menggunakan bahasa, baik bahasa secara tulisan maupun bahasa

lisan. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan

isyarat. gerak-gerik, gambar, lambang, mimik muka, dan sejenisrTya.2o

Fungsi dari komunikasi adalah dapat mengoptimalkan

perkembangan bahasa guru dan pesefia didik. Semakin sering guru dan

peserta didik berkomunikasi maka akan semakin optimal perkembangan

bahasanya, mempermudah guru dalam memberikan instruksi atau

perintah-perintah dan saran terhadap peserta didik, menciptakan dan

mempertahankan hubungan yang harmonis. Dengan adanya hubungan

yang harmonis maka akan mempengaruhi bagaimana perlakuan guru

terhadap peserta didik dan bagairnana penerimaan peserla didik terhadap

guru. Penerimaan tersebut nantin,va akan membuat peserta didik mau dan

mampu menerima segala nasihat, teguran, bimbingan, dan materi dari

guru.21

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang guru pasti akan

berkomunikasi dengan peserta didik, sehingga guru perlu memiliki

keterampilan berkomunikasi yang efektif agar semua tugas guru dapat

berjalan dengan baik. Sebaliknya jika guru tidak memiliki keterampilan

berkomunikasi maka tugas guru tidak akan berjalan secara efektif. Agar

komunikasi dapat berjalan dengan efektif maka seorang guru harus

memiliki keterampilan berbahasa i,ang baik sehingga guru akan lebih

mudah menyampaikan materi dengan baik. Kemampuan berbahasa

tersebut meliputi berbicara. menl imak. membaca, dan menulis.22

20 Anggun Rahmawati dan C. lndah Nartani, Kompetensi Sosiol Guru dolom
Berkomunikasi Secora Efektif dengon Siswa Melalui Kegioton Pembelajoron Bohaso lndonesia di
SD Negeri Rejowinongun 3 Kotogede Yogyakarta, diakses pada tanggal 15 Oktober 2018, pukul

48.47.
21 Novan Ardy Wiyani, Etika Profesi Keguruon, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), hlm. 140-

1,4t.
22 Anggun Rahmawati, Kompetensi Sasial Guru dslam Berkomunikasi secorq Efektif

dengon Siswa Melalui Kegioton Pembelajoron Bohosa lndonesio di SD Negeri Rejowinangun 3
Kotagede Yogyokarta, diakses pada 15 Oktober 2018 pukul 08.47.
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Kedua, bersikap simpatik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). simpatik adalah

suatu proses kejiwaan di mana seorang individu merasa tertarik pada

seseorang atau sekelompok orang karena sikap" penampilan, wibawa,

atau perbuatan yang sedemikian rupa. Simpati menjadi salah satu bentuk

interaksi sosial yang paling mudah dilakukan karena simpati tidak

membutuhkan tindakan yang nyata hanya diperlukan perasaan dan sikap

saling tenggang tasa antara guru dengan peserta didik, sesama pendidik,

kepala madrasah. orangtua./w'a1i. dan masyarakat.23 Perasaan seseorang

memegang peranan yang sangat penting, walaupun dorongan utama pada

simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain.

Simpati guru dapat diwujudkan dengan cara memberi ucapan

selamat kepada peserta didik yang meraih penghargaan atau memperoleh

nilai bagus dalam ulangan hariamya. Dalam hal ini menunjukkan bahwa

guru merasakan ikut bahagia dengan apa yang telah diraih oleh peserta

didik dan sikap yang ditunjukkan guru dapat membuat peserta didik

merasa dihargai dan akan lebih bersemangat. Jika salah seorang

muridnya diketahui sedang mengalami kemalangan maka guru turut

bersedih dan menunjukkan simpati serta berusaha memberi jalan

keluar.2a

Ketigct, dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan/komite

sekolah.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003 pasal 56 ayat 1 menyatakan bahwa "Masyarakat
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang
meliputi perencanaan, pengawasan dan evaluasi program
pendidikan melalui Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah".

Kerja sama dengan sesama guru misalnya ketika merancang

kurikulum, mendesain pembelajaran, melakukan penelitian tindakan

23 DosenSosiologi.com, Pengertian Simpati dan Contohnyo Lengkop, diakses pada 05
Agustus 2019 pukul 09.16.

24 Euis Puspitasari, Profesionalisme Guru dalam Mengenal Perkembangan Srswo sebogoi
Subjek Belajor, diakses pada 05 Agustus 2019 pukul 13.05.
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kelas, dan sebagainya. Sementara kerja sama dengan staf tenaga

kependidikan dilakukan ketika merancang berbagai kegiatan demi

kemajuan sekolah. Guru tidak bisa bekerja seorang diri, ia membutuhkan

kerja sama dengan pihak lain agar tujuan pendidikan dapat tercapai.2s

Komite sekolah dibentuk untuk meningkatkan tanggung jawab dan

peran serta masyarakat dalam penyelenggaraatT pendidikan disatuan

pendidikan. artin.va komite sekolah dibutuhkan dalam peningkatan mutu

pendidikan, bukan hanya sekedar bantuan materi melainkan dalam

bentuk bantuan pemikiran" ide atau gagasan-gagasan yang inovatif demi

kemajuan suatu sekola}r termasuk dalam melakukan pengawasan

pembelajaran terhadap siswa -,-ang menjadi tanggung jaw-ab komite.

Kerja sama dengan komite sekolah dapat dilakukan dalam bentuk fisik

maupun non fisik. Keria sama tersebut dapat meningkatkan mutu belajar

siswa dan dapat mempererat tali persudaraan antara pihak sekolah

dengan orang tua sisw.a maupun dengan masyarakat sekitar.26

Keempat. pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra

pendidikan.

Sebagai seorang guru hendaknya pandai dalam bergaul secara

santun, ramah, akrab dan hangat terhadap kawan sekerja dan mitra

pendidikan dengan tujuan agar terialin hubungan yang baik dan

memberikan ban.u-=ak manfaat bagi semua pihak. Dengan pergaulan yang

baik akan memberikan kepercayaan penuh kepada guru untuk mendidik

para peserta didiknya. Menurut Agus Wibowo dan Hamrin, pergaulan

yang efektif dapat dilakukan dengan mengembangkan berbagai ciri,

antara lain: a. Mengembangkan hubungan atas dasar prinsip saling

menghormati, b. Mengembangkan hubungan atas dasar prinsip

keterbukaan yang berasaskan asah, asih, asuh, c. Bekerja sama secara

2s Agus Wibowo dan Hamrin, Menjodi Guru Berkarakter.............., hlm. 235.
26 lsnaini, Kerjosomo Komite Sekolah dqlam Meningkatkon Mutu Pembelajoron di

SMANegeri Botu Ampor, diakses pada 05 Agustus 2019 pukul 13-.00.
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efektif dengan prinsip menedma, terbuka, saling memberi dan

menerima.2T

Kel ima, memahami dunia sekitarnya (lingkungannya).

Dalam pembelajaran di kelas tidak terlepas dari sosok seorang gunr

yang berperan sebagai pengelola kelas dan evaluator. Ketika seorang

guru memasuki sebuah kelas, hal pertama kali yang harus dilakukan

adalah adaptasi terhadap lingkungan kelas. Beradaptasi dengan

lingkungan berarli seorang guru perlu menyesuaikan diri dengan

lingkungan. baik itu lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat

pada umumnya. Hal ini menjadi penting karena sangat berkaitan erat

dengan kenyamanan dalam pro ses pembelaj aran. 2E

Adaptasi maksudn-va bisa menyesuaikan diri dengan keadaan

lingkungan dalam arti positif, bukan mengikuti keadaan apa adanya

sehingga larut integritas. Beradaptasi dengan melakukan perbaikan-

perbaikan sehingga terwujud kemajuan bersama. Seorang guru

diharuskan untuk tidak menutup matanya akan fenomena yang terjadi

disekitarnya. Selain itu dalam menghadapi permasalahan, seorang guru

harus mengedepankan sikap yang objektif. Sikap objektif merupakan

bentuk usaha dari seorang guru untuk memahami dan menyikapi setiap

persoalan secara proporsional. Sikap semacam ini akan menjadikan

seorang guru mampu melihat" menyikapi. dan menghadapi segala

persoalan dengan penuh kearifan.rq

3. Standar Kompetensi Sosial

Dalam Permendiknas Nomor 16 tahun 2AA7 telah ditetapkan

standar kompetensi sosial guru seperti tabel berikut:r0

27 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkqrakter.............., hlm. 724.
28 Novianti Muspiroh, Peran Kompetensi Sosial Guru dalam Menciptakan Efektlfitas

Pembetajaran, diakses pada 06 Agustus 2019 pukul 08.00.
2s Ngainun Naim, Menjodi Guru lnspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jolon Hidup

Siswa....., hlm. 7.
30 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Kompetensi Guru
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Tabel i

Standar Kompetensi Sosial Guru

No Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Kelas SD/MI

1 Bersikap inklusif^ bertindak

objektif, serta tidak

diskriminatif karena

perlimbangan jenis kelamin,

agamar ras, kondisi fisik,

latar belakang keluarga, dan

status sosial ekonomi.

Bersikap inklusif dan objektif

terhadap peserta didik. teman

sejawat dan lingkungan sekitar

dalarn melaksanakan pembelaj aran.

Tidak bersikap diskriminatif

terhadap peserta didik. teman

sejawat, orang tua peserta didik

dan lingkungan sekolah karena

perbedaan agama, suku, jenis

kelamin, latar belakang keluarga.

dan status sosial-ekonomi.

2.

iii 'r'i
iil"i,. r,'tr

Berkomunikasi secara efeklif.

empatik, dan santun dengan

sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua, dan

masyarakat.

Berkomunikasi dengan teman

sejawat dan komunitas ilmiah

lainnya secara santun, empatik dan

efektif.

Berkomunikasi dengan orang tua

peserta didik dan masyarakat

secara santun, empatik, dan efektif

tentang program pembelajaran dan

kemaiuan peserta didik

Mengikutsertakan orang tua

peserta didik dan masyarakat

dalam program pembelajaran dan

dalam mengatasi kesulitan belajar

peserta didik.
1J. Beradaptasi di tempat

bertugas di seluruh wilayah

Beradaptasi dengan lingkungan

tempat bekerja dalam rangka
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Republik Indonesia yang

memiliki keragaman sosial

budaya.

raeningkatkan efektivitas sebagai

pendidik, termasuk memahami

bahasa daerah setempat.

Melaksanakan berbagai program

dalam lingkungan kerja untuk

mengembangkan dan

meningkatkan kualitas pendidikan

di daerah yang bersangkutan.

4. Berkomunikasi dengan

komunitas profesi sendiri dan

profbsi lain secara lisan dan

tulisan atau bentuk lain.

Berkomunikasi dengan teman

sejawat, profesi ilmiah, dan

komunitas ilmiah lainnya melalui

berbagai media dalam rangka

meningkatkan kualitas pendidikan.

Mengkomunikasikan hasil-hasil

inovasi pembelajaran kepada

komunitas profesi sendiri secara

lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Berikut akan dijelaskan secara lebih spesifik ke-empat kompetensi

Bersikap inklusif artinya terbuka terhadap berbagai perbedaan yang

dimiliki orang lain dalarn berinteraksi. Seorang guru harus bisa

berinteraksi dengan peseda didik, sesama pendidik, atau anggota

masyarakat yang memiliki perbedaan latar belakang baik dari segi jenis

kelamin, agama, ras, status sosial ekonomi, dan sebagainya. Selain itu,

guru juga dituntut untuk bertindak ob.jektif baik dalam memberikan

penilaian terhadap hasil belajar peserta didik maupun dalam persoalan

tefientu. Sikap objektif penting untuk dimiliki seorang guru. Sikap
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semacam ini akan menjadikan seorang guru mampu melihat, menyikapi,

dan menghadapi segala persoalan dengan baik.3l

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003 pasal 4 ayat 1 menyatakan bahwa "Pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa".32

Dalam proses pembelajaran, guru harus senantiasa memperlakukan

peserta didik secara proporsional dan berlaku adil tanpa membedakan

latar belakang keluarga ataupun lainnya. Keadilan dalam pembelajaran

merupakan kewajiban guru dan siswa berhak untuk memperolehoya.

Kedua, berkomunikasi secara efektil empatik, dan santun.

Komunikasi yang efektif dapat terjadi apabila pesan yang

disampaikan dapat diterima dengan baik sehingga dapat dipahami

maksudn5.a dan menghasilkan efek yang diharapkan. Komunikasi yang

efektif tergantung dari beberapa faktor yakni: penerima pesan

(komunikan), pengirim pesan (komunikator), pesan yang disampaikan.

dan situasi. Dalam berkomunikasi hendaknya komunikator dapat

merasakan apa )'ang dirasakan oleh penerima pesan. Istilah empati

berasal dari bahasa Jerman einJuhlung yang berarti merasakan. Dalam

buku Sertifikasi Profesi Guru yang ditulis oleh Marselus R dan Payong,

De Vito menyarankan bahwa jika ingin berkomunikasi secara empatik

maka dilakukan dengan cara berikut: (a) Nyatakan keterlibatan aktif

dengan orang lain melalui eksperesi wajah atau gerak-gerik tertentu yang

cocok. (b) Fokuskan konsentrasi. misalnya dengan menjaga kontak mata,

postur tubuh, dan kedekatan fisik. (c) Gunakan sentuhan-sentuhan

setepatnya bila perlu.33

31 Marselus R. Payong, Sertifikosi Profesi Guru: Konsep Dasar, Problemotika, don
lmplementasinya, (Jakarta: PT.lndeks Jakarta, 2011), hlm. 62

32 Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pasal 4 ayat 1.
33 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru........, hlm.63.
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Komunikasi juga harus dilakukan dengan santun, artinya harus

disesuaikan dengan kebiasaan. adat istiadat atau kebudayaan setempat.

Dengan banyaknya perbedaan, maka kemungkinan makna santun dalam

berkomunikasi juga bervariasi. Komunikasi yang santun bisa dilakukan

dengan memperhatikan penggunaan kata-kata dan dinamikanya, ekspresi

wajah, termasuk paralinguistik (tekanan suara" keras lembut suara,

sentuhan, dan sebagainya), serta harus disesuaikan dengan kebiasaan

berkomunikasi setempat. ra

Ketiga, beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Republik

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.

Guru Indonesia telah disiapkan untuk mampu bekerja di seluruh

w'ilayah Indonesia sebagai abdi negara dan abdi masyarakat. Indonesia

memiliki berbagai keragaman sosial dan budaya sehingga guru dituntut

untuk memiliki kemampuan beradaptasi yang baik. Beradaptasi

maksudnya menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan. Kemampuan

beradaptasi ini bisa ditunjukan dengan kemampuan untuk menempatkan

diri sebagai warga masyarakat di mana ia bekerja. Setiap wilayah pasti

mempunyai bahasa yang berbeda sehingga guru harus mampu

memahami dan menggunakan bahasa setempat sebagai bahasa pergaulan.

Menurut Rulam Ahmadi bahwa kemampuan guru untuk beradaptasi

harus bisa menjalin komunikasi dan kerja sama yang harmonis serta

melakukan usaha secara bersama-sama dengan masyarakat. Tanpa

kemampuan berkomunikasi yang baik maka guru tidak akan bisa

beradaptasi dengan masyarakat. 35

Keempat, berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan

profesi lain.

Guru tidak hanya berkomunikasi dalam konteks pembelajaran yang

melibatkan interaksi guru siswa, tetapi juga guru harus bisa

berkomunikasi secara ilmiah dengan komunitas seprofesi maupun

3a Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru........, hlm. 64.
3s Rulam Ahmadi, Profesi Keguruan Konsep & Strategi Mengembangkon Profesi & Korir

Guru. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), hlm. 11-3.
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komunitas profesi lain dengan menggunakan berbagai macam media dan

forum. Komunikasi dengan sejawat seprofesi maupun profesi lain dapat

dilakukan melalui penyajian hasil penelitian atau pemikiran dalam

forum-forum ilmiah seperti seminar. lokakarya, panel" dan sebagainya.36

B. Kompetensi Sosial Guru Madrasah Ibtidaiyah

1. Hubungan Guru dengan Peserta Didik

Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan

bahwa Guru adaiah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar; membimbing" mengarahkan melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anek usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar" dan pendidikan menengah.

Selanjutnya diielaskan bahr.r,a guru wajib memiliki kualifikasi akademik,

kompetensi, sertifikat pendidik. sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk merwjudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi

akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau

program diploma empat. Dengan kata lain seorang guru minimal

memiliki kualifikasi akademik sarjana strata satu (S.1) atau Diploma

IV.37

Dalam pembelajaran, kemampuan berkomunikasi yang baik akan

menuniang keberhasilan belajar. Berhasil atau tidaknya proses belajar

tidak hanya dilihat dari bagaimana baiknya bahan pelajaran yang

diberikan dan bagairnanapun sempurnanya metode yang digunakan,

tetapi juga dilihat dari bagaimana harmonisnya hubungan antara guru

dengan peserta didik. Jika seorang guru membina hubungan yang baik

maka guru tidak perlu selalu mengubah diri dari satu peranan ke peranan

lain. Sebaliknya bila hubungan itu kurang baik maka berbagai teknik

mengajar yang dilakukan kurang membuahkan hasil. Menurut Thomas

Gordon, hubungan guru dan peserta didik dikatakan baik apabila

36 Marselus R, Payong, SertifikasiProfesiGuru........., (Jakarta: lndeks,2011), hlm. 65.
37 UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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memiliki sifat : (a) keterbukaan sehingga keduanya dapat bersikap jujur

dan saling membuka diri. (b) tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dia

dinilai orang 1ain. (c) saling ketergantungan antara satu dengan yang lain,

memiliki kebebasan untuk mengembangkan kreatifitasnya, dan (d) saling

memenuhi kebutuhan.38

Guru dan pesefta didik harus saling memahami posisi masing-

masing dengan membangun pola keterbukaan dalam berhubungan

sehingga interaksi edukatif di antara mereka akan produktif. Dengan ini,

guru dan pesefta didik akan mudah menentukan cara menciptakan

kemajuan bersama.

2. Hubungan Guru dengan Teman Sejawat

Kode etik guru ayat 7 menyatakan bahwa 'oGuru memelihara

hubungan seprofbsi. semangat kekeluargaan. dan kesetiakawanan sosial".

Hal ini mengandung makna bahwa setiap guru harus menciptakan dan

memelihara hubungan sesama guru dalam lingkungan kerjanya. serta

harus menciptakan dan men'relihara semangat kekeluargaan dan

kesetiakawanan sosial di dalam dan di luar lingkungan kerjanya.3e

Guru perlu menciptakan hubungan yang harmonis dengan

me*ujudkan rasa persaudaraan antar sesama baik secara formal maupun

secara kekeluargaan. Hubungan tersebut dapat dilakukan dengan cara

berinteraksi dalam bentuk kerla sama membuat program sekolah,

menangani kasus pesefia didik. atau melakukan rapat. Interaksi tersebut

dilakukan dengan secara efektif agar dapat saling bertukar pikiran,

sehingga tumbuh semangat kerja yang tinggi.

Guru tidak bisa berkerja seorang diri, ia membutuhkan kerja sama

dengan orang lain agar tujuan pembelajaran bisa tercapai secara

maksimal. Hubungan guru dengan teman sejawat dapat dikatakan

38 Thomas Goron, Guru yong Efektif : Cqro untuk Mengetqsi Kesuliton dqlom Kelas,

iJakarta: CV. Rajawali, 1990), hlm. 28-29.
3e E.Mulyasa, Uji Kompetensi don Peniloion Kinerjo Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2013), hlm. 190.
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berhasil itu ditentukan dari seberapa baik komunikasi yang dilakukannya.

Kegagalan dalam berkomunikasi merupakan awal dari kegagalan dalam

membangun kerja sama. Maka keterampilan berkomunikasi merupakan

syarat utama menjalin kerja sama. Beberapa hal yang perlu dikuasai oleh

guru agar sukses menjalin komunikasi dalam tim, yaitu : Kemampuan

bertanya, kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan merefleksi

pemahaman, kemampuan menawarkan bantuan. kemampuan menghargai

pendapat orang lain, kemampuan menjadi pendengar yang baik,

kemampuan untuk jujur pada diri sendiri.aO

3. Hubungan Guru dengan Kepala Madrasah

Di sekolah" guru memiliki peranan yang sangat penting dalam

menialin hubungan sosial dengan semua warga sekolah terutama dengan

kepala madrasah selaku pimpinan pendidikan. Guru dituntut untuk dapat

berkomunikasi dan bergaul dengan baik sebagai modal untuk menjalin

hubungan sosial.al

Kepala madrasah mempunyai peranan penting dalam

mengembangkan lembaga pendidikan. yaitu sebagai pemegang kendali

di lembaga pendidikan. Pimpinan suatu unit atau organisasi akan

memiliki kebijakan dan arahan dalam memimpin organisasinya ketika

anggota organisasi itu dituntut berusaha untuk bekerja sama dalam

melaksanakan tujuan organisasi tersebut. Kerja sama yang dituntut

pimpinan tersebut dapat drjadikan tuntutan kepatuhan dalam

melaksanakan arahan dan petunjuk yang diberikan mereka. Kerja sama

jrrga dapat diberikan dalam bentuk usulan bahkan kritikan yang

membangun demi pencapaian tujuan yang telah digariskan bersama. Oleh

sebab itu. dapat disimpulkan bahwa sikap seorang guru terhadap

pimpinan harus positif, dalam pengertian harus bekerja sama dalam

a0 Agus Wibowo, Menjadi Guru Berkarakter.........., hkn. 235-236
a1 Susi Novita, Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap lntensitos Hubungon Sosiol

Gur4 diakses pada 06 Agustus 2019 pukul 10.00.
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menyukseskan program yang telah disepakati, baik di sekolah maupun di

luar sekolah.a2

Hubungan guru dengan atasan bisa dilakukan dengan cara

melaksanakan setiap perintah, bersedia menerima kritik dan saran dari

atasan dan selalu menjalin hubungan kekeluargaan yang baik sehingga

dapat meningkatkan mutu pelayanan pendidikan yang menjadi tanggung

iawab bersama.

4. Hubungan Guru dengan Orangtua/ Wali Murid

Guru harus berkomunikasi dengan orangtua/ wali murid secara

santun, empatik, dan efektif tentang program pembelajaran dan tentang

kesulitan belajar anak. Program pembelajaran akan lebih baik apabila di

buat bersama-sama orangtua peserta didik. Seorang guru harus berusaha

mengembangkan komunikasi dengan orangtua peserta didik sehingga

terjalin komunikasi dua arah yang berkelanjutan. Dengan adanya

komunikasi dua arah, peserta didik dapat dipantau secara efektif.al

Dalam pandangan masyarakat! guru menempati kedudukan yang

terhormat sehingga guru harus memiliki hubungan yang baik dengan

orangtua/wali murid. Hubungan guru dengan orang tua/wali murid

tercantum dalam rumusan kode etik guru Indonesia. 1,ang meliputi: a.

Guru berusaha membina hubungan kerjasama yang efektif dan efisien

dengan orangtua/rvali murid dalam melaksanakan proses pendidikan, b.

Guru memberikan informasi kepada orangtua./wali murid secara jujur dan

objektif mengenai perkembangan peserta didik. c. Guru merahasiakan

informasi setiap peserta didik kepada orang lain yang bukan

orangtua,/walinya. d. Guru memotivasi orangtua/wali murid untuk

beradaptasi dan berparlisipasi dalam memajukan dan meningkatkan

kualitas pendidikan, e. Guru berkomunikasi secara baik dengan

orangtua,/wali murid mengenai kondisi dan kemajuan peserta didik dan

a2 E Mulyasa, LIji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru............, hlm.195.
a3 Barnawi dan Mohammad Arifin, Etiko don Profesi Kependidikan, (Yogyakarta: Arruzz

Media, 2012), hlm. 174-175



27

proses kependidikan pada umumnya, f. Guru menjunjung tinggi hak

orangtua/wali murid untuk berkonsultasi dengannya berkaitan dengan

kesejahteraan, kemajuan dan cita-cita anak, g. Guru tidak boleh

melakukan hubungan dan tindakan profesional dengan orangtualwali

murid untuk memperoleh keuntungan-keuntungan pribadi.aa

5. Hubungan Guru dengan Masyarakat

Sebagai individu yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, guru

harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik.

Tuntutan akan kepribadian sebagai pemdidik kadang-kadang dirasakan

lebih berat dibanding profesi lainnya. Ungkapan yang sering

dikemukakan adalah bahwa "guru bisa digugu dan ditiru". Digugu

maksudnya bahwa pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk

dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Guru sering

dijadikan panutan oleh masyarakat. untuk itu guru harus mengenal nilai-

nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat melaksanakan

tugas dan tempat tinggal. Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah

masyarakat, guru perlu juga memiliki kemampuan untuk berbaur dengan

mas-varakat melalui kemampuannya. antara lain melalui kegiatan olah

raga, keagamaan. dan kepemudaan.a5

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang

melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di

lembaga pendidikan formal- tetapi bisa juga di masjid, di surau./mushola,

di rumah. dan sebagainya. Guru menempati kedudukan yang terhormat di

masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati,

sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin

aa Sudarwan Danim. Profesionalisasi dan Etika Prctfesi Gttrtt^(Bardung: Alfabeta,20l0),
hlm. 103-104.

a5 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional lVfenciptakan Pembelajaran Kreatif dun
Menyenangkan, ( Bandung: Rosda, 2013), hlrn.48-49.



28

bahwa gurulah yang dapat mendidik anak mereka agar menjadi orang

yang berkepribadian mulia.a6

Kompetensi sosial dalam hal ini berkaitan erat dengan kemampuan

guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat sekitar sekolah dan

masyarakat tempat guru tinggal sehingga peranan dan cara guru

berkomunikasi di masyarakat diharapkan memiliki karakteristik

tersendiri yang sedikit banyak berbeda dengan orang lain yang bukan

guru. Dengan dimilikiny'a kompetensi sosial tersebut, otomatis hubungan

sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan lancar sehingga jika

ada keperluan dengan orang tua peserta didik atau masyarakat tentang

masalah peserta didik yang perlu diselesaikan tidak akan sulit

menghubunginya.al

6. Hubungan Guru dengan Organisasi Profesi Keguruan

Huhungan antarmanusia merupakan perilaku normal. demikian

juga hubungan gurLr dengan kolega dan komunitas lainnya. Sebaliknya.

tidak menjalin hubungan antarmanusia merupakan perilaku abnormal.aS

Bagi guru" interdependensi itu mestinya tercermin dalam partisipasi aktif

pada 1brum ilmiah guru, forum kelompok kerja guru (KKG). dan

musya\varah guru mata pelajaran (MGMP). Fungsi sekolah hanya akan

berjalan jika terjadi kerjasama dan hubungan sinergis di antara komunitas

sekolah.ae

Robbin (2000) mengemukakan bahwa organisasi adalah kesatuan

(entity') sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan

yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif

terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok

tujuan. Organisasi itu ada untuk mencapai tujuan. dan tujuan tersebut

46 Moh Roqib, dan Nurfuadi. Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2009), hlm.
5',7.

47 Moh Roqib. dan Nurfuadi, Kepribadian Guru..............., hlm. 132.
a8 Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Gtu'u dari Pra-.Jabatan. Inctuksi, ke

ProJbsional Madani, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), hlm. 225.
ae Sudarwan Danim, Pengernbangan Pro/esi Guru............, hlm.227 .
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biasanya tidak dapat dicapai oleh individu-individu yang bekerja sendiri,

atau jika mungkin, hal tersebut dicapai secara lebih efisien melalui usaha

kelompok.so

Setiap individu tidak akan dapat memenuhi kebutuhannya seorang

diri. Individu terutama dalam masyarakat modern merasa bahwa dirinya

mempunyai keterbatasan-keterbatasan kemampuan bila ia harus

memenuhi kebutuhannya sendiri. Setelah beberapa orang berkumpul dan

bekerja sama yang terkoordinasi mencapai tujuan bersama mereka

merasa lebih berhasil. Tujuan organisasi mencakup juga tujuan individu-

individu yang berada dalam organisasi tersebut. Tujuan organisasi tidak

dapat dicapai oleh orang-orang yang berada di dalam organisasi secara

sendiri-sendiri, tetapi harus dilakukan secara kerja sama yang saling

mendukung secara berkelompok.

Dalam rumusan kode etik guru Indonesia tercantum bahwa

hubungan guru dengan organisasi profesinya meliputi: a. Guru harus

menjadi anggota organisasi profesi guru dan berperan serta secara aktif

dalam melaksanakan program organisasi bagi kepentingan kependidikan.

b. Guru memantapkan dan memajukan organisasi profesi guru yang

memberikan manfaat bagi kepentingan pendidikan. c. Guru harus aktif

mengembangkan organisasi prof-esi guru agar menjadi pusat infbrmasi

dan komunikasi pendidikan untuk kepentingan guru dan masyarakat, d.

Guru tidak boleh melakukan tindakan danmengeluarkan pendapat yang

dapat merendahkan martabat dan eksistensi organisasi profesinya.5l

soAli Mudlot-r, Pendidik Prctfesional Konsep, Strategi, dan Aplikasirya dalant
Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,20l4), hlm 231-
232.

s1 Sudarwan Danim, Pengembangan Profbsi Guru............, hlw.267.



BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (/ield research), yaitu

suatu studi empiris dengan cara terjun langsung ke lapangan penelitian

terhadap fenomena yang terjadi di lokasi penelitian, yakni terhadap hubungan

sosial guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul. Penelitian ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian yang

bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas

sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di lapangan .

Berdasarkan data yang ada. jenis penelitian ini termasuk dalam

kategori jenis penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang metode

penelitiannya berlandaskan pada filsafat positivisme. digunakan untuk

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawan dari eksperimen),

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel

sumber data dilakukan secara purpo,tite dan ,ynov,bqll. teknik pengumpulan

dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif,kualitatif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.s2

Dalam penelitian kualitatif. seorang peneliti harus terjun langsung ke

lapangan (lokasi) untuk dapat mengamati, mencatat, dan bertanya mengenai

sumber data yang akan diteliti agar memperoleh gambaran secara alami.

Penelitian yang peneliti lakukan ini yang bersifat kualitatif karena

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data.

untuk mengetahui bagaimana kompetensi sosial guru di MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul.

52 Sugiyono. Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kuatitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2010). hlm 15.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul yang

merupakan lembaga pendidikan formal tingkat dasar yang berlokasi di Jl.

Jayadiwangsa No. 45 Rt 04 Rw 03 Kecamatan Karanglewas Kabupaten

Banyumas. Adapun yang menjadi alasan peneliti untuk mengambil lokasi ini

yaitu:

1. Tema yang peneliti angkat, pelaksanaannva terdapat di MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul.

2. MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul merupakan Madrasah yang sudah

terakreditasi A.

3. Setiap kegiatan yang ada selalu mendapat dukungan dari orang tua/wali

peserta didik serta masyarakat sekitar.

Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam skripsi ini merupakan orang yang

memberikan informasi kepada peneliti tentang apa yang diperlukan.

Peneliti memakai pendekatan kualitatif deskriptif maka subjek penelitian

menggunakan responden sebagai sumber informasi penelitian.

Berdasarkan judul yang telah dipilih. maka yang akan peneliti jadikan

responden dalam penelitian ini adalah :

a. Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

Guru menjadi subjek utama daiam penelitian ini. Peneliti akan

mencari infbrmasi/data tentang kompetensi sosial guru untuk

mengetahui bagaimana kompetensi sosial guru di MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul.

b. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Karanglewas Kidul

Kepala madrasah Bapak Muhammad Ghozi, S.Pd.I sebagai

subjek dalam penelitian ini, merupakan orang yang bertanggung

jawab secara keseluruhan terhadap semua aktivitas pembelajaran

C.
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yang terjadi di madrasah. Dari kepala madrasah akan diperoleh

data atau informasi secara global atau secara menyeluruh mengenai

keadaan madrasah serta aktivitasnva.

c. Masyarakat sekitar MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul.

Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu

masyarakat yang berada di sekitar madrasah yang dijadikan sumber

penggalian data sebagai data penunjang yang berkaitan dengan

kompetensi sosial guru. Peneliti menggunakan teknik sampling non

acak yaitu insidental sampling. Sampling insidental atau aksidental

adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara

memilih sampel yang secara kebetulan ditemui saja.s3 Peneliti

menggunakan teknik ini untuk mengetahui bagaimana kompetensi

sosial guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul.

2. Objek Penelitian

Obiek penelitian adalah masalah-masalah yang menjadi fokus

penelitian. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan sebagai objek

penelitian adalah Kompetensi Sosial Guru di MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul Kec amatan Karangiewas Kabupaten B any um as.

D. Teknik Pengumpulan Data

Unhrk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan

cara mengamati objek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia,

benda mati, maupun alam.-ia Dalam teknik pengumpulan data peneliti

menggunakan observasi nonpartisipan, dimana peneliti tidak terlibat dan

53 Endang Mulyatiningsrh, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan^ (Bandung:
Alfabeta, 2014). hlm. 12.

54 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: Teras, 2011). hlm. 87.
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hanya sebagai pengamat independen. Peneliti dapat mengamati perilaku

responden, mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan

tentang perilaku responden.ss

Metode ini digunakan untuk menggali data dan informasi dari

lapangan tentang kondisi yang akan diteliti tentang bagaimana sikap guru

terhadap pesefia didik, orang tua/wali. dan masyarakat sekitar sehingga

penulis memiliki gambaran bagaimana kompetensi sosial guru di MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul.

2. Wawancara I lntcryiev

Wawancara merupakan suatu interaksi yang dilakukan oleh dua

orang atau lebih dengan tujuan untuk memperoleh informasi atau data.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan

yang harus diteliti. dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal

dari respondenny'a sedikitlkeci I.5n

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur,

yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman

waw-ancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya. Dengan adanva pedoman yang terstruktur maka

pertanyaan-perlanyaan yang akan diaj ukan tidak bersinggungan terhadap

pefianyaan lainnya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang sumber

datarrya berupa buku, majalah. peraturan-peraturan. notulen rapat, catatan

harian, dan sebagainya.sT

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. KualitatiJ, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015). hlm. 204.

56 Sugiyono, iuletode Penelitian Pendidikun Pendekatan Kuantitcttif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015). hlm. 194.

i7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktet, (Jakafta: PT Asdi
Muhatsa. 2002), hlm. 149.
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Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang

berkaitan dengan profil guru yang diteliti, letak geografis sekolah, serta

keadaan dan kondisi guru dan siswa di MI Muhammadiyah Karanglewas

Kidul.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif

kualitatif. Analisis data merupakan kegiatan yang diiakukan setelah data dari

responden atau sumber data lain terkumpul, tahap ini merupakan tahap

pengelolaan data dengan menggunakan analisis kualitatif. Adapun pengerlian

dari analisis kualitatif adalah uparya yang diiakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelola, mensintesiskannya. mencari dan menemukan pola,

menemulian apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan orang lain.58

Sedangkan analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan keterangan

apa adanya sesuai dengan informasi data yang diperoleh dari lapangan.

Dalam penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis

tertentu, tapi hanya menggambarkan "apa adanya" tentang suatu variable,

gejala atau keadaan.iu

Adapun analisis data menurut model Miles and Hubberman yang

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai

pengumpulan data meliputi:60

l. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi

58 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2A1q,
hlm.484.

5e Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suafu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), hlm. 310.

60 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif^ dan
R&D..... hIm.345.
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk mengumpulkan data selanj utnya.

Inti dari kata reduksi adalah proses penggabungan dan

penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi suatu bentuk

tulisan (script) yang akan dianalisis. Hasil dari wawancara, hasil

observasi, dan atau hasil dari studi dokumentasi diubah menjadi bentuk

tulisan (script) sesuai dengan formatnya masing-masing.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi. maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Penyajian data dapat diiakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori. flowchart dan sejenisnya.Yang

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatifadalah dengan teks yang bersifat naratif.

Peneliti menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk

uraian singkat. bagan. ataupun teks naratif tersebut berkaitan dengan

kompetensi sosial guru.

3. VeriJikasi (Kesimpulan Data)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjaw,ab rumusan

masalah yang dirumuskan sejak awal dengan didukung oleh bukti-bukti

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan

mengumpulkan data.

Melalui berbagai pendapat yaitu Miles dan Huberman, Nasution.

Bogdan, Susan Stainback dan Spradley dapat dikemukakan bahwa analisis

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil \vawancara. catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan

cara mengorganisaikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
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penting dan yang akan dipelajari. dan membuat kesimpulan sehingga mudah

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.6r

Proses analisis kemudian dilakukan peneliti dengan mengembangkan

abstraksi tersebut menjadi paparan yang mendalam berdasarkan pemahaman

peneliti selama proses pengumpulan data sampai menemukan esensi dari

fenomena yang diteliti. Peneliti menjelaskan secara sistematis dan logis

tentang bagaimana fenomena itu terjadi. Untuk membantu agar peneliti

mampu menganalisis data secara mendalam dengan penjelasan yang tepat,

peneliti dapat mengkaji kepustakaan. mengkonhrmasikan temuan dengan

teori yang telah ada sebelumnya.6z

Peneliti menarik kesimpulan dan verifikasi setelah mengumpulkan

data, menelaah data. mereduksi data dan penyajian data untuk menjawab

rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan tentang kompetensi sosial

guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul.

6r Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif" Kualitatif, dan
R&D..... hlm.336.

6r Endang Mulyatiningsih. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan...., htm. 44.
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BAB IV

HASIL PENELITIAI{ DAN PEMBAHASAI\

A. Profil MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

1. Letak Geografis MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul terletak di Desa

Karanglew'as Kidul RT 04 RW 03 di Jalan Jayadiwangsa No. 45

Karanglwas Kidul Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas

Propinsi Jawa Tengah. Adapun batas-batas secara geografis dari MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul yaitu :

Masjid Baitul Hikmah

TK Aisyiyah dan SMP Muh. 2 Karanglewas

Jalan Raya Karanglewas

Jalan setapak Desa karanglewas Kidul

Keberadaan Madrasah lbtidaiyah Muhammadiyah Karanglewas

Kidul yang terletak di pinggir desa itu memberikan keuntungan yang

sangat besar bagi dunia pendidikan. khususnya di Desa Karanglewas.

MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul berdiri pada tanggal 10

Agustus 1958 yang didirikan oleh tokoh-tokoh Muhammadiyah di Desa

Karanglewas Kidul. Status tanah merupakan wakaf dengan luas tanah

3.216 meter persegi dan luas bangunan 1.574 meter persegi. MI

Muhammadiyah Karanglew'as Kidul berakreditasi "A" (Amat Baik)

dengan NSM 11 123302013 1 dan NIS 20302470.63

2. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

a. Visi MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

"Mewujudkan MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul sebagai

sekolah unggul" berorientasi masa depan dan membentuk generasi

yang taqwa, cerdas dan terampil".

63Dokumentasi Profil Ml Muhammadiyah Karanglewas Kidul, dikutip pada tanggal 14

Maret 2020.

Sebelah Utara

Sebelah Barat

Sebelah Timur

Sebelah Selatan

37
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Adapun indikator-indikator visi adalah:

1) Menjadikan qaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai

pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup

dalam kehidupan sehari-hari.

2) Memiliki daya saing dalam prestasi UASBN.

3) Memiliki daya saing dalam memasuki pendidikan laniut

(SMP/MTs).

4) Memiliki daya saing dalam prestasi olimpiade matematika.

IPA, KIR pada tingkat lokal, nasional danlatau

' intemasional.

5) Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olah raga.

6) Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.

7) Memiliki kemandirian, kemampuan beradaptasi dan survive

di lingkungannya.

b. Misi MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

Untuk mencapai visi madrasah tersebut, misi dari

penyelenggaraan pendidikan di MI Muhammadiyah Karanglew'as

Kidul adalah sebagai berikut:

1) Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam.

dengan

kompetensi ya.rg dimiliki.

4) Meningkatkan pencapaian rata-rata nilai Ujian Madrasah

Berstandar Nasional (UASBN).

5) Mengembangkan kemampuan berbahasa Arab dan berbahasa

Inggris untuk anak-anak.

6) Meningkatkan sarana dan prasarana untuk meningkatkan

pencapaian prestasi akademik dan non akademik.

7) Memberdayakan lingkungan madrasah sebagai sumber belaiar.

sesual
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8) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh

steakholder madrasah dan komite madrasah.

9) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat.

10) Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, sehat, bersih dan

indah.

c. Tujuan MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

Tuiuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di

MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul adalah mengusahakan

terbentuknya pelajar muslim yang beriman, bertaqwa, berakhlakul

karimah, cakap, percaya pada diri sendiri, cinta tanah air, dan

berguna bagi masyarakat dan negara.6a

Dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1) Lulusan MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul dapat

melaksanakan shalat dengan tertib, dapat membaca al-

qur'an dengan benar dan tartil, hafal surat-surat teftentudan

Juz Amma dan mempunyai dasar keimanan, amal shaleh

dan akhlakul karimah, sehingga siswa mampu bergaul di

masyarakat.

2) Lulusannya menyukai membaca buku dan mempunyai

optin-ral. sehingga mampu memecahkan masalah dan

mempunyai kepekaan sosial.

Teqadi peningkatan rata-rata nilai Ujian Nasional (,rN)

seda mampu berkompetisi pada tingkat nasional.

Siswa dapat berkornunikasi dengan bahasa inggris dan

Arab, baik secara aktif maupun pasif sesuai dengan tingkat

perkembangan anak.

64 Dokumentasi Profil Ml Muhammadiyah Karanglewas Kidul, dikutip pada tanggal 14
Maret 2020.

.tl: I tr
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6) MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul menjadi sekolah

yang dinamis, transparan. akuntabilitas dan menjadi pilihan

utama bagi mas,varakat sehingga dapat meningkatkan

animo siswa baru.

7) Terjalinnya kerja sama yang harmonis antara lembaga dan

steakholder yang ada di lingkungan madrasah.

8) Terjadi peningkatan kepedulian dan kesadaran warga

madrasah terhadap keamanan, kebersihan dan keindahan

lingkungan madrasah.

3. Keadaan Guru dan Peserta Didik di MI Muhammadiyah Karanglewas
Kidul

a. Keadaan Guru Mi Muhammadiyah Karangleu,as Kidul

Berikut adalah daftar guru di Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Karanglervas Kidul yang disajikan dalam bentuk

tabel:

Tabel 2
Daflar Guru MI Muharnrnadi Kidul

No Nama Jabatan
Tanggal
Lahir Pendidikan Tamat

1 Muhammad Ghozi,
S.Pd.I
0684902 200701
1 032

Kepala
Madrasah

0210911968 S i /PGMI 01/0112007

2. 22110t1982 SlIPAI]I) 01107Da04

1J. Istri Fika
Wulandari. A.Ma

Guru
Kelas

1 8/09/1 98s S1/PAI 0111U2001

4. Suwandi Guru
Kelas

0210911968 SMK 0110U2a07

5. Esti Suryani,
S.Pd.I

Guru
Kelas

1 8/09/198s S1/PAI 0U1y2007

6. Desi Windiarti.
S.Pd.I

Guru
Kelas

1y06n976 S1/PAI 011r012002

7. Wajiatun. S.Pd. Guru
Kelas

a2107 t1994 S1/PAI 0U07120t7

8. Cahya
Ardiyatiningsih,
S.Pd.

Guru
Kelas

161a5fi995 S1/PGSD 0U0712011

Atgi Diy'ah
Susanti. S.Pd.AIID

Guru
Kelas
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b. Keadaan Peserta Didik MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

Berikut adalah data peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Karanglew-as Kidul dalam tabel sebagai berikut:65

4. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

prasarana memiliki arti penting dalam proses belajar

pencapaian suatu tujuan. Unsur fisik merupakan

kebutuhan pokok yang harus diupayakan pemakaiannl,a. Adapun

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul yakni sebagai berikut :

a. Ruang Kepala Madrasah : 1 ruang

b. Ruang guru

c. Ruang Kelas

d. UKS

: 1 ruang

: 8 ruang

: 1 ruang

2020.

10. Nurul Hothimah.
S.Pd.

Guru
Kelas

261091r99s S1/PGMI 01107 t2018

11 Ridlo Khoerudin Guru
Olahraga

091091t994 SMK 0110712018

Tabel 3

Keadaan Peserta Didik MI Muhammadi Kidul
No Kelas Jumlah

Rombel

Keadaan siswa Jumlah

L P

1 I I 9 14 23

2. II 2 I7 24 4T

m 1 13 16 29

4. IV 1
L t7 aaZ) 4A

5. V 1 12 t2 1/1L+

6. VI 1 13 18 31

Jumlah 8 81 107 188

6s Dokumentasi Ml Muhammadiyah Karanglewas Kidul, dikutip pada Sabtu, 14 Maret
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e. Dapur

f, WC

g. Kantin

h. Perpustakaan

i. Gudang

j Lapangan Basket

k. Lapangan Volly

l. Lapangan Bulu Tangkis

m. Ruang Kesenian

a. LCD Proyektor

b. DVD Pembelajaran Interaktif

Meeting speaker

DVD Maxtron

Alat drum band

Gawang lutsal

g. Tiang net badminton

h. Meja ping pong

i. Bola

Berikut ini

Muhammadiyah

diantaranya:

daftar prestasi yang pernah diraih oleh MI

Karanglewas Kidul dari berbagai cabang ilmu

Tabel 4

: 1 ruang

: 1 ruang

:1 ruang

:1 ruang

: 1 ruang

: i ruang

: 1 ruang

:2 ruang

: 1 ruang

Adapun fasilitas pendukung adalah sebagai berikut:

c.

d.

e.

f.

:1
:15
:1
:i
:1
:1
_a
-J

:1
:4

5. Prestasi di MI

Daftar Prestasi Akademik dan Non Akademik
No. Prestasi Tahun Keterangan
I Juara 1 Lomba Pidato Bahasa Inggris

putra Aksioma
201,7 Tingkat Kecamatan

2. Juara 1 Lomba Pidato Bahasa Inggris
putri Aksioma

20t7 Tingkat Kecamatan

3. .iuara 1 Lomba Pidato Bahasa 2017 Tinekat Kecamatan
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Indonesia putra

4. Juara 2 Lomba Pidato Bahasa
Indonesia putri

20t7 Tingkat Kecamatan

5. Iuaru2 Lomba LCCA 2Ar7 Tinekat Kecamatan
6. Juava2 Lomba Vollv 2017 Tinekat Kecamatan
7. Juara 1 Lomba bulu tangkis 2417 Tinekat Kecamatan
8. hara2lomba sinopsis 2017 Tinekat Kecamatan
9. Juaraharapan 3 lomba tahfidzputra 2An Tinskat Kecamatan
10. Juara 1 Lomba Paduan Suara Aksioma 2At7 Tinekat Kecamatan
11 Juaru2 tapak suci Popda 201 8 Tinekat Nasional
12. Juara 1 lomba bulu tanskis OSN 2018 Tingkat Nasional
13. Juara harapan 3 lomba nl,anyi tunggal

FLS2N
2018 Tingkat Nasional

t4. Juara harapan 3 lomba cipta dan baca
puisi FLS2N

201 8 Tingkat Nasional

15. Juara harapan 3 paduan suara 2At8 Tinskat Kabupaten
t6. Juara harapan 3 LCCU Tinekat Kecamatan
t7. Juara 3 lomba poster Tingkat Kecamatan

B. Deskripsi Kompetensi Sosial Guru di MI Muhammadiyah Karanglewas

Kidul

Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan, penulis memperoleh data

terkait kompetensi sosial guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul.

Dalam penelitian ini. metode ,vang digunakan untuk mengumpulkan data

yaitu metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan penulis terkait

dengan kompetensi sosial guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

pada tanggal 1 Februari - 28 Maret 2020 diperoleh data sebagai berikut:

Guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul selalu melakukan

interaksi dengan peserta didik, sesama guru, kepala madrasah, tenaga

kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Dalam

kehidupan sehari-hari, seorang guru pasti berinteraksi dengan warga

masyarakat. Tanpa adanya interaksi pastinya akan menghambat proses

pendidikan. Di MI Muhammadiyah Karanglewas kidul, interaksi dan

komunikasi berjalan dengan baik dan terjalin rasa kebersamaan dan rasa



44

kekeluargaan.66 Dengan adanya rasa kebersamaan dan rasa kekeluargaan

maka segala sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran akan berjalan

dengan baik.

Dalam melakukan kegiatan baik rapat ataupun program-program

kegiatan lainnya selalu melibatkan berbagai pihak seperti, guru, tenaga

kependidikan. orangtua/wali, dan masyarakat sekitar. Hubungan terjalin

dengan rasa kebersamaan dan rasa kekeluargaan agar dapat membantu

meningkatkan kualitas pendidikan. Peran serta orangtua dan masyarakat

sangatlah penting demi kemajuan bersama.6T

Untuk.meningkatkan kompetensi sosial guru dilakukan dengan cara

mengajak semua guru untuk berperan aktif aktif dalam kegiatan yang

dilakukan oleh MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul ataupun dalam

kegiatan yang dilakukan oleh masvarakat sekitar. Dalam bermasyarakat.

seorang guru harus bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitar, perbedaan

yang terjadi di masyarakat bukan menjadi alasan untuk tidak bersosialisasi.

Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul beradaptasi sesuai dengan

kebiasaan masyarakat sekitar. misalnya dengan menghadiri hajatan, ta'ziyah,

shalat berjama'ah di masjid, dan melakukan bakti sosial.68

Sebelum penulis meni,ajikan data dan menganalisis data tentang

kompetensi sosial guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul, perlu

penulis kemukakan bahwa data utama terkait dengan kompetensi sosial guru

diperoleh dari hasil waw-ancara. Penulis menggali data dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang berpedoman pada indikator-indikator kompetensi

sosial sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun

2001. Adapun beberapa kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh guru

adalah sebagai berikut:

1. Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik. teman sejawat, dan

lingkungan sekitar dal am melak sanakan pembelaj aran.

66 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 04 Maret 2020
67 Hasil wawancara dengan Bu Nurul pada tanggal 09 Maret 2020
68 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 04 Maret 2020
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2.

a
J.

Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat, orang

tua peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku,

jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status sosial-ekonomi.

Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara

santun, empatik dan efektif.

Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara

santun, empatik, dan efbktif tentang program pembelajaran dan kemajuan

pesefia didik.

Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam program

pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam rangka

meningkatkan efektivitas sebagai pendidik, termasuk memahami bahasa

daerah setempat.

Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang

bersangkutan.

Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas

ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan

kualitas pendidikan.

9. Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas

profesi sendiri secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Untuk mengetahui lebih rinci mengenai kompetensi sosial guru di MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglewas Kabupaten

Banyumas, berikut ini peneliti sajikan kompetensi sosial guru sebagai berikut:

1. Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman sejawat, dan

lingkun gan sekitar dalam melaksanakan pembelaj arun.

Di madrasah terjadi interaksi sosial yang khas, mereka terlibat

dalam sebuah proses transaksi, yang disebut dengan proses pembelajaran.

Guru dan siswa harus sama-sama menjadi pembelajar. Agar dapat

melaksanakan pembelajaran dengan baik, seorang guru harus bersikap

4.

5.

6.

7.

8.
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inklusif atau terbuka dan tidak menutup diri terhadap peserta didik,

teman sejau.at dan masyarakat sekitar. Keterbukaan guru dengan siswa

merupakan kunci dari hubungan yang efektif diantara sesama mereka.

Sebaliknya, ketertutupan dalam hubungan antara guru dengan siswa

merupakan awal dari bencana pembelajaran.

Guru selalu memberikan yang terbaik kepada para peserla didik

dan berusaha untuk memberikan ruang dan waktu sesuai ketentuan yang

berlaku agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara optimal

tanpa membedakan antar individu yang satu dengan yang lain. Sama

halnya dengan siswa, dengan sesama guru, tenaga kependidikan dan

lingkungan sekitar, guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

memiliki sifat terbuka terhadap sesama guru dengan cara saling menjalin

kerjasama, membantu dalam segala hal.6e

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus bertindak objektif

dengan tidak membedakan peserta didik karena perbedaan jenis kelamin.

ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

pesefia didik ada juga yang dari luar desa jadi diperiakukan sama. Saat

ada siswa yang bertanya, lalu guru langsung menjalvab.To Sikap objektif

juga dapat ditunjukkan dalam memberikan penilaian kepada peserta didik

secara adil.71

Hubungan guru yang satu dengan yang lain pun harus terjalin

dengan baik agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Guru saling

memberikan bantuan, tidak pernah membedakan senior atau junior,

karena hal tersebut akan membatasi guru dalam bekerja.

Komunikasi antara sesama guru sangatlah penting, agat sikap

yang terbuka dan objektif terhadap lingkungan sekitar dapat mendukung

kegiatan pembelajaran. Lingkungan sekitar merupakan lingkungan 5rang

mendukung kegiatan pembelajaran. Misalnya masjid yang berdekatan

6s Hasil wawancara dengan Bu Atgi pada tanggal 04 Maret 2020
70 Hasil wawancara dengan Bu Wajiatun pada tanggal 04 Maret 2020
71 Hasil wawancara dengan Bu Cahya pada tanggal 09 Maret 2020
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dengan MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul dapat digunakan untuk

shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah.

2. Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejaw'at, orang

tua peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku.

.ienis kelamin, latar belakang keluarga" dan status sosial-ekonomi.

Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul tidak pernah

bersikap diskriminatif baik itu terhadap peserta didik, teman sejawat,

orang tua peserta didik dan lingkungan sekitar dengan segala perbedaan

vang ada, Dengan adanya sikap diskriminasi, maka akan menghambat

proses pembelajaran. Guru harus bersikap menghormati dan bersikap

toleransi kepada semua pihak.72 Guru harus memberikan contoh-contoh

yang baik karena guru adalah sosok yang selalu digugu dan ditiru, segala

tingkah lakunya pasti akan dilihat oleh peserta didik dan masyarakat

sekita-r.73

Di lingkungan sekolah pastinya terdapat berbagai perbedaan

agama, suku. jenis kelamin. latar belakang keluarga dan status sosial

ekonomi yang berbeda-beda justru sebagai tantangan bagi guru untuk

dapat memperlakukan sama. Terhadap sesama guru tidak pernah

membeda-bedakan, harus saling menghormati dan saling menghargai

satu sama lain.la

Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul tidak pernah

bersikap diskriminatif dengan masyarakat sekitar. Sikapnya selalu baik,

ramah, dan sopan. Ketika bertemu dengan masyarakat, guru MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul saling senyum dan menyapa, jadi

tidak ada rasa canggung karena perbedaan yang ada. Bahkan ketika

berkomunikasi sering diselingi candaan, sehingga terjalin rasa

kebersamaan dan rasa kekelu ar gaanny a.7 
s

72 Hasil wawancara dengan Bu Nurul pada tanggal 09 Maret 2020
73 Hasil wawan€ara dengan Bu lstri pada tanggal 09 Maret 2020
74 Hasil wawancara dengan Pak Ridlo pada tanggal 09 Maret 2020
7s Hasil wawancara dengan Bu Sa'diyah pada tanggal 13 Maret 2020
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3. Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara

santun, empatik dan efektif.

Komunikasi yang efektif dapat terjadi apabila pesan yang

disampaikan dapat diterima dengan baik sehingga dapat dipahami

maksudnya dan menghasilkan efek yang diharapkan.T6 Komunikasi yang

terjalin antara guru dengan teman sejawat dan komunitas lainnya harus

berjalan dengan baik agar dapat membantu guru dalam melaksanakan

proses pendidikan. Sesama guru dapat berkomunikasi tentang mengatasi

kesulitan yang dihadapi guru terhadap pesefia didik, bertukar pendapat.

Komunikasi efektif dapat dilakukan secara manusiawi, rendah hati, dan

diselingi humor.

Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul berkomunikasi

dengan menjaga etika dan sopan santun baik terhadap teman sejawat

ataupun dengan komunitas laim.va. Tutur kata yang baik adalah salah

satu kunci dalam menjalin komunikasi. dengan menjaga tutur kata maka

seorang guru telah bersikap menghargai larvan bicara dan

menghormatinya.Tl Komunikasi dengan komunitas ilmiah lainnya dapat

dilakukan dalam kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru) yang merupakan

w-adah untuk saling berbagi pendapat.

4. Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara

santun, empatik. dan efektif tentang program pembelajaran dan kemajuan

peserta didik.

Komunikasi guru dengan orang tua dan masyarakat sekitar

dilakukan guna mencapai kemajuan pesefia didik dan membantu

prograln pembelajaran agar berjalan dengan lancar. Peran serta orang tua

sangatlah penting.Ts Komunikasi dengan orang tua dan masyarakat

sekitar dilakukan dengan berbagai media, seperti grup whatsapp yang

75 Hasil wawancara dengan Bu Cahya pada tanggal 09 Maret 2020
77 Hasil wawancara dengan Bu Nurul pada tanggal 09 Maret 2020
78 Hasil wawancara dengan Bu Atgi pada tanggal 04 Maret 2020
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memperrnudah komunikasi antara guru dengan orang tua/wali peserta

didik. Di setiap kelas terdapat paguyuban wali murid yang dilaksanakan

setiap satu bulan sekali, guna membahas tentang peserta didik, program

pembelajaran. masalah kesulitan dan kemajuan anak.Te Paguyuban wali

murid bertujuan sebagai wadah untuk membahas masalah-masalah yang

dialami peserta didik, keinginan orang tua dan berbagai macam hal yang

dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di MI

Muhammadiyah Karanglew'as Kidul.

Komunikasi dengan masyarakat sekitar dilakukan secara santun.

ramah" dan selalu menjaga etika. Dengan adanya rasa kebersamaan

maka hubungan guru dengan masyarakat sekitar akan berjalan dengan

baik, dan akan mendukung program pembelajaran serta kemajuan peserta

didik. Dalam bergaul dengan masyarakat, guru MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul melakukannya dengan baik. Sikap yang ditunjukkan

guru terhadap masyarakat sekitar dilakukan dengan tidak membedakan

status sosial ekonomi. 80

Komunikasi antara guru dengan orang tua peserta didik dan

masyarakat dilakukan dengan cara yang santun dan disesuaikan dengan

adat istiadat dan tetap mematuhi aturan yang berlaku di sekitar madrasah

mengingat guru di MI Muhammadiyah Karanglewas kidul kebanyakan

berasal dari luar desa tersebut. Dengan seperti itu, maka hubungan pun

akan terasa harmonis dan tidak ada kendala dalam pelaksanaan

pembelajaran.8l

5. Mengikutsefiakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam program

pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

Bentuk komunikasi lain antara guru dengan orang tua peserta

didik dan masyarakat sekitar yaitu dengan mengikutsertakan mereka

dalam program pembelajaran, program sekolah. ataupun kegiatan-

7e Hasil wawancara dengan Bu Waji pada tanggal 04 Maret 2020
80 Hasil observasi dengan Bu Rusinah pada tanggal 13 Maret 2020
81 Hasil wawancara dengan Bu Atgi pada tanggal 04 Maret 2020
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kegiatan lainnya demi kemajuan bersama dengan cara memberikan

motivasi, solusi, dan bantuan-bantuan lainnya.82

Hubungan guru dengan orang tua dan masyarakat dilakukan

dengan cara mengikutserlakan dalam kegiatan ,vang dilakukan di MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul, seperti mengajak orang tua dan

masyarakat untuk berpartisipasi dalam acara apen house yang dilakukan

di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul guna mempererat hubungan

dan juga untuk memberikan informasi kepada khalayak umwn mengenai

segala ekstrakurikuler yang ada. sefta pembiasaan-pembiasaan apa saja

yang dilakukan sebelum pelajaran dimulai.83

Dalam bergaul dengan masyarakat, guru MI Muhammadiyah

tidak pernah membeda-bedakan. sikap yang ditunjukkan guru berjalan

dengan alami dan tidak dibuat-buat. Interaksi antara guru dan masyarakat

juga berjalan dengan baik tanpa adanya kendala. Masyarakat di ibaratkan

sebagai pengawas pesefta didik di luar sekolah. Masyarakat diajak

bekerja sama untuk mengawasi dan menegur jika ada peserta didik yang

berbuat keliru. Misalnva di warung atau kantin .vang biasa dikunjungi

oleh peserta didik pada waktu jam istirahat.8a

Dengan adanya paguyuban. diharapkan orang tua dan masyarakat

sekitar terlibat aktif agar proses pendidikan berjalan dengan baik dan

lancar. Keikutseftaan mereka merupakan partisipasi yang sangat penting

dalam melakukan proses pembelajaran. agar nantinya guru dan orang tua

sama-sama tahu apa yang diinginkan peserta didik dalam pendidikannya.

6. Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam rangka

meningkatkan efektivitas sebagai pendidik, termasuk memahami bahasa

daerah setempat.

82 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 04 Maret 2020
83 Hasil observasi di Ml Muhammadiyah Karanglewas Kidul pada tanggal 29 Februari

84 Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar pada tanggal 13 Maret 2020
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Beradaptasi dengan lingkungan berarti seorang guru perlu

menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik itu lingkungan sekolah

maupun lingkungan masyarakat pada umumnya. Seorang guru harus

mampu beradaptasi terhadap lingkungan disekitarnya dengan cara

bergaul dan berkomunikasi dengan baik. Cara guru beradaptasi dengan

lingkungannya dilakukan dengan mengikuti atau menghadiri hajatan,

tak.ziyah, sholat dhuha dan sholat jum'at berjamaah di masjid yang ada

dilingkungan sekitar sekolah. 85

Guru MI Muhamadiyah Karanglewas Kidul dapat beradaptasi

dengan baik dilingkungan Madrasah dengan cara menyesuaikan diri

dalam situasi dan kondisi yang ada, serta memahami perbedaan yang ada

dalam masyarakat. Dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar harus

menyesuaikan diri dan harus bisa menghormati setiap warga tanpa

membeda-bedakan. Dalam beradaptasi, guru harus memperhatiakan kode

etik guru agar citra Madrasah tetap baik.86

Bahasa yang digunakan dalam beradaptasi dilingkungan tempat

bekerja adalah bahasa Indonesia. tetapi terkadang guru menggunakan

bahasa daerah setempat untuk berkomunikasi dengan sesama guru. Cara

beradaptasi dilakukan dengan sopan santun, menggunakan tutur kata

yang baik bahkan sering diselingi dengan humor tetapi tetap saling

menghormati antar guru. Hal tersebut membuat hubungan antar guru dan

masyarakat menjadi lebih dekat dan terjalin rasa kebersamaan, sehingga

dapat membantu memudahkan kegiatan pembelaj aran. 87

Dalam beradaptasi. Seorang guru harus tetap memperhatika kode

etik guru, jangan sampai hanya karena satu kesalahan maka crtra

madrasah akan menjadi buruk. Untuk itu seorang guru harus menjaga

tutur kata serta menjaga tindakan agar tidak berbuat yang negatif.

8s Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 04 Maret 2020
86 Hasil wawancara dengan Bu Nurul pada tanggal 09 Maret 2020
87 Hasil observasi di Ml Muhamadiyah Karanglewas Kidul pada tanggal 28 Februari 2020
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7. Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang

bersangkutan.

Guru MI Muhamadiyah Karanglewas Kidul melakukan rapat

membahas program untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti

rapat membahas program sekolah agar lebih unggul, dengan cara

mengganti jadwal sholat dhuha yang awalnya siang menjadi pagi agar

shalat lebih khusyuk. Sebelum pelajaran dimulai ada hafalan dan BTA

untuk lebih meningkatkan kualitas peserta didik.88

Dalam pembelajaran, seorang guru dituntut untuk aktif dan

memanfaatkan IT (lnfomasi dan Teknologi) agar kulaitas pendidikan

lebih maju dan berkembang. Untuk mengembangkan dan meningkatkan

kualitas pendidikan dilakukan dengan cara mengikuti workshop

pendidikan, pelatihan, diklat. dan lain sebagainya.8e

Menurut Bapak Muhammad Ghozi selaku kepala madrasah. guru

MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul sudah berljazah S-1 dan ada juga

guru yang belum berljazah S-1 tetapi demi mengembangkan dan

meningkatkan kualitas pendidikan maka guru tersebut melanjutkan

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.eO Melaksanakan progmm-

program seperti mengadakan berbagai ekstrakurikuler dengan tujuan

membantu meningkatkan mutu pendidikan, mengikuti berbagai seminar

dan berbagai peiatihan yang ada.

Program-program dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi

masyarakat sekitar madrasah. Jika ada masukan dari berbagai pihak

diterima dengan baik. Mengikutsertakan masyarakat dalam kegiatan atau

program-program dapat dilakukan ketika mengadakan rapat. Contohnya,

musyawarah mernbahas acara memperingati hari kartini, serta mengajak

orang tual *'ali peserta didik dan masyarakat untuk ikut serta

memperingati kegiatan tersebut. Selain itu, ada pelatihan kaligrafi dan

88 Hasil wawancara dengan Bu Waji pada tanggal 04 Maret 2020
8e Hasil wawancara dengan Bu Nurul pada tanggal 0g Maret 2020
e0 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 04 Maret 2020
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mengundang ustadz untuk memberikan pembekalan dalam rangka

persiapan kegiatan ujian praktek shalat. MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul juga mengadakan kegiatan open house dengan

menghadirkan peseda didik dari TK untuk mengetahui apa saja program

dan kebiasaan yang dilakukan sebelum pembelajaran, masyarakat sekitar

juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan tesebut.

Dengan adanya program tersebut akan membantu guru

meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut. sehingga madrasah

dapat memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar bahwa adanya

madrasah yang ada di wilayah tersebut tidak hanya sebuah lembaga

pendidikan tetapi mas.varakat juga dapat merasakan langsung keuntungan

dari adanya madrasah yang ada di wilayah tersebut.

8. Berkomunikasi dengan teman sejarn'at, profesi ilmiah, dan komunitas

ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan

kualitas pendidikan.

Hubungan guru dengan teman sejawat. dan komunitas ilmiah

lainnya dapat dilakukan dengan cara memantapkan dan memajukan

komunitas tersebut agar dapat memberikan manfaat bagi kepentingan

pendidikan. Guru harus aktif mengembangkan komunitas/ organisasi

profesi guru agar menjadi pusat informasi dan komunikasi pendidikan

untuk kepentingan guru dan masy''arakat.

Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul berkomunikasi

dengan sesama guru dan komunitas profesi melalui berbagai media, salah

satunya dengan media handphane dan komputer.el Memanfaatkan

fasilitas dan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah.

Di zaman teknologi seperti sekarang ini, guru tidak boleh ketinggalan

informasi atau kurang update dengan perkembangan yang ada. guru

dituntut untuk bisa berkomunikasi melalui berbagai media. sehingga

kualitas pendidikan semakin baik.

s1 Hasil wawancara dengan Bu Desi pada tanggal 09 Maret 2020
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Selain berkomunikasi melalui berbagai media, cara lain yang

dilakukan guru adalah dengan berkomunikasi secara langsung. Seperli

waktu istirahat sering dimanfuatkan guru untuk bertukar pikiran serta

bercerita mengenai perkembangan peserla didik dan mengatasi masalah

jika ada kesulitan belajar pada salah satu pesefta didik.e2

Guru Mi Muhammadii,ah Karanglewas Kidul menggunakan

media grup WhatsApp sebagai media untuk menjalin silaturrahmi dan

digunakan sebagai wadah untuk menyampaikan pendapat, mengatasi

kesulitan belajar pada peserta didik. serta menggunakan media tersebut

untuk bertukar pikiran demi meningkatkan kualitas pendidikan.e3

9. Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas

profesi sendiri secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Guru MI Muhammadiyah Karanglew-as Kidul selalu aktif dalam

mencari informasi terkait dengan keprofesian dan juga inovasi-inovasi

pembelajaran sesuai dengan perkembangan demi kemajuan pendidikan.

Hasil inovasi tersebut dapat diperoleh dengan mengikuti kegiatan

workshop" pelatihan ataupun dikiat" lalu menyampaikan hasil yang

didapat baik secara tenulis maupun secara lisan kepada komunitas

seprofesi.ea

Guru MI Muhammadi,vah Karanglewas Kidul dalam

mengkomunikasikan hasil inovasi pembelajaran terhadap profesi sendiri

dilakukan dengan cara mengobrol kepada sesama guru saat jam istirahat

atau melalui berbagai media seperti grup whatsapp. Berdasarkan hasil

observasi. komunikasi guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengobrol atau

menyampaikannya ketika ada pelatihan atau seminar.es Dengan

s2 Hasil wawancara dengan Bu Atgi pada tanggal 04 Maret 2020.
e3 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah pada tanggal 25 Februari 2020
e4 Hasil wawancara dengan Bu Nurul pada tanggal 09 Maret 2020
ss Hasil wawancara dengan Bu Atgi pada tanggal 04 Maret 2020
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mengkomunikasikan hasil inovasi maka guru akan sama-sama belajar

dan meningkatkan kualitas dirinya.e6

C. Analisis Data Kompetensi Sosial Guru di MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul

Setelah proses pengumpulan data selesai, tahap selanjutnya yang

peneliti lakukan adalah tahap pengolahan data dengan menggunakan analisis

data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model

Milles dan Huberman yang meliputi tiga tahap. Tiga tahap tersebut adalah

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau kesimpulan.

Setelah menganalisis data" berikut ini peneliti sajikan hasil dari

observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait kompetensi sosial guru di MI

Muhammadiyah Karangleu'as Kidul Kecamatan Karanglew.as Kabupaten

Banyumas.

Tabel 5

Kompetensi Sosial Guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul
Kecamatan ewas Ban

No. Kompetensi Inti Sangat

Baik

Baik Cukup

Baik

Tidak

Baik

t. Bersikap inklusil bertindak objektif.

serta tidak diskriminatif karena

pertimbangan jenis kelamin. agama.

ras, kondisi flsik. latar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi.

2. Berkomunikasi secara efektif.

empatik. dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan.

orang tua, dan masyarakat.

J. Beradaptasi di tempat bertugas

s6 Hasil wawancara dengan Bu Cahya pada tanggal 09 Maret 2020
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Berdasarkan penyajian data di atas, dapat diketahui bahwa guru MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglew-as Kabupaten

Banyumas sudah memenuhi kompetensi inti atau kemampuan dasar dalam

kompetensi sosial yang baik sesuai dengan teori.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang kompetensi sosial guru MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul, penulis menganalisis dari masing-

masing standar kompetensi sosial menurut Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional No. 16 tahun 2007 sebagai berikut:

1. Bersikap inklusil- berlindak objektif, serta tidak diskliminatif karena

pertimbangan ienis kelamin, agama. ras. kondisi flsik, latar beiakang

keluarga, dan status sosial ekonomi.

Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul bersikap inklusif,

bertindak objektif terhadap peserta didik, teman sejarvat dan lingkungan

sekitar dalam melaksanakan pembelajaran. Tidak bersikap diskriminatif

terhadap peserta didik. teman seiawat. orang tua peserta didik dan

lingkungan sekolah karena perbedaan agama, ras, jenis kelamin, latar

belakang keluarga dan status sosial ekonomi.

Guru harus bersikap terbuka dengan berbagai perbedaan yang

dimiliki, selain itu guru juga bersikap objektif terhadap hasil penilaian-

penilaian dengan berlaku adil. Dengan bersikap objektif akan menjadikan

seorang guru mampu melihat dan menyikapi segala persoalan dengan

baik.

diseluruh wilayah Republik

Indonesia yang memiliki keragaman

sosial budaya.

4. Berkomunikasi dengan komunitas

profesi sendiri dan profesi lain

secara lisan dan tulisan tulisan atau

bentuk lain.
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Dalam melakukan pembelajaran. guru MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul tidak pernah bersikap diskriminatif dengan

membeda-bedakan pesefta didik antara yang satu dengan yang lainnya.

Dengan adanya berbagai keragaman tersebut, guru harus bersikap

toleransi sehingga akan mempersatukan semua anggota madrasah dan

dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Tidak hanya peserta didik yang

mempunyai keragaman, sesama guru pun pasti mempunyai banyak

perbedaan baik karakteristik antar guru ataupun perbedaan pendapat akan

tetapi guru bisa mengatasi segala perbedaan dan memiliki tujuan yang

sama yaitu meningkatkan kualitas pendidikan.

Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul tidak bersikap

diskriminatif terhadap semua warga madrasah, latar belakang yang

berbeda menjadikan keragaman -vang akan mempersatukan semua warga

madrasah. Sikap diskriminatif justru akan memberikan dampak yang

negatif terhadap madrasah itu sendiri.

Dari analisis data tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa guru

MI Muhammadil'ah Karanglewas Kidul bersikap inklusif, betindak

objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin.

agarna, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial

ekonomi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Musaheri yang dikutip

oleh Agus Wibowo dan Hamrin yang mengemukakan bahwa bergaul

secara efektif dapat dilakukan dengan cara kerjasama secara efektif

dengan peserta didik, teman sejawat, orang tualwali peserta didik dan

masyarakat sekitar dengan ciri salah satunya bekerjasama atas dasar

prinsip keterbukaan. e7

Ngainun Naim berpendapat bahwa seorang guru harus

mengedepankan sikap objektif yang merupakan bentuk usaha guru untuk

dapat memahami dan menyikapi setiap persoalan secara proporsional.

e7 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjodi Guru 8erkorskter................, hlm. 124-125
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yaitu sikap guru yang mampu melihat, menyikapi. dan menghadapi

segala persoalan dengan penuh kearifan.e8

2. Berkomunikasi secara efektil empatik, dan santun dengan sesama

pendidik. tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Dalam ha1 berkomunikasi, guru MI Muhammadiyah Karanglewas

Kidul melakukannya dengan baik. yaitu secara santun, empatik, dan

efektif. Guru menggunakan bahasa yang tegas, santun, dan komunikatif,

guru juga menggunakan bahasa keseharian sebagai alat komunikasi

kepada peserta didik yang belum paham. Dalam berinteraksi dengan wali

murid disesuaikan dengan bahasa yang mudah dimengerti, dan dengan

tutur kata yang sopan. Komunikasi sering diselingi dengan humor tetapi

tetap menghargai.

Komunikasi digunakan untuk menjalin hubungan dengan orang-

orang untuk berinteraksi sosial. Tanpa komunikasi, seorang guru akan

sulit untuk mengetahui keinginan dari warga madrasah itu sendiri.

Komunikasi dengan masyarakat. merupakan bentuk upaya kerjasama

dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.

Hubungan dengan warga sekolah dan mas,varakat sekitar terjalin

dengan sangat baik. timbal balik dari masyarakat juga sudah maksimal.

Wali murid menginginkan anaknya dapat berkembang dan menjadi

pribadi yang lebih baik. Dengan adanya paguyuban wali rnurid

diharapkan wali murid lebih memperhatikan peserta didikdalam proses

belajar.

Dari analisis di atas. dapat disimpulkan bahw'a guru MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul dapat berkomunikasi secara efektif.

empatik, dan santun dengan sesama pendidik" tenaga kependidikan,

orang tua, dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Agus Wibowo

dan Hamrin" bahwa keterampilan berkomunikasi sangatlah penting,

mengingat setiap hari guru selalu berinteraksi dengan anak didik, sesama

s8 Ngainun Naim, Menjadi Guru tnspiratif....... htm. 7.
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pendidik, kepala madrasah, komite sekolah, dan masyarakat. Jika guru

tidak memiliki keterampilan berkomunikasi maka dapat dipastikan guru

tidak dapat melaksanakan tugasnya secara efektif.ee

Dengan komunikasi yang efektif, empatik, dan santun terhadap

warga madrasah dan masyarakat sekitar akan memudahkan dalam

melaksanakan proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan mudah

tercapai dengan baik.

3. Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh w-ilayah Republik Indonesia yang

memiliki keragaman sosial buda.va.

Adaptasi di tempat bertugas dilakukan dengan cara menjalin

hubungan kekeluargaan dan menyesuaikan aturan yang ada di

masyarakat tersebut, menghadiri hajatan. ta'ziyah, sholat jum'at di

masj id lingkungan masyarakat.

Dalam beradaptasi dengan masyarakat sekitar, guru dapat

melaksanakan kegiatan ataupun program-program dalam lingkungan

kerja untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di

daerah yang bersangkutan. Seperti halnya yang dilakukan oleh MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul. yaitu dengan cata bersilaturrahmi

kepada wali murid dan masyarakat sekitar melalui kegiatan hajatan atau

kegiatan lainnya. Antusiasme warga saat menghadiri acara open house

yang dilakukan di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul pada tanggal

29 Februari 202A sangatlah baik.

Cara guru beradaptasi dilakukan dengan baik sesuai dengan

kondisi yang ada di sekitar madrasah, jika ada masukan dari masyarakat

dapat diterima dengan baik. Mengadakan rapat untuk acara hari kartini.

jika orang tua/wali murid setuju maka dilaksanakan dan diikutserlakan

juga dalam acara tersebut.

Dari analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa guru MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul dapat beradaptasi di tempat bertugas

se Agus Wibowo dan Hamrin, Menjodi Guru 8erkorokter..."............., hlm, 214-215
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di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial

budaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Barnawi dan Mohammad Arifin

yaitu guru dituntut untuk aktif berkomunikasi dengan masyarakat. Jangan

sampai gllru hanya berada di sekolah tidak mau bergaul dengan

masyarakat. Apabila guru pindah tugas di tempat yang baru, wajib

beradaptasi dengan lingkungan tempat kerja untuk meningkatkan

efektifitasnya sebagai pendidik. termasuk memahami bahasa daerah

setempat.loo

4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara

lisan dan tulisan tulisan atau bentuk lain.

Selain berkomunikasi dengan warga madrasah. komunikasi juga

dilakukan terhadap komunitas profesi sendiri dan profesi lain agar

silaturrahmi tetap terjalin dan saling memberikan dampak positif. Dengan

adanya komunikasi maka dapat bertukar pikiran tentang inovasi-inovasi

dalam pendidikan. agar proses pendidikan dapat memberikan

pengetahuan baru terhadap guru yang lain. Komunikasi dapat dilakukan

melalui berbagai media, seperti media elektronik, cetak, dan lain

sebagainya.

Guru MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul berkomunikasi

dengan sesama guru. komunitas profesi sendiri dan profesi lainnyadalam

kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru). Dalam kegiatan untuk

menunjang keprofesionalan guru, Mi Muhammadiyah Karanglewas

Kidul melakukan kegiatan dan program-program yang sangat bermanfaat

terhadap guru itu sendiri. Dan hasilnya dapat dirasakan oleh guru tersebut,

dalam melakukan proses pembelajaran terhadap peserta didik. Guru

melakukan berbagai inovasi agar dapat memberikan pemahaman yallg

berarti bagi peserta didik, sehingga peserta didik dapat memiliki

pemahaman yang kreatif.

100 Barnawi dan Moh. Arifin, Etiko don Profesi Kependidikon hlm. 175
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Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa guru MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul cukup baik dalam hal komunikasi

dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tertulis

atau bentuk lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarwan Danim yaitu

komunitas sekolah adalah jaringan hubungan yang meniscayakan semua

anggota bekerja bersama dalam tatanan untuk mengkreasikan sesuatu

yang baik, yaitu pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif dan

efisien. Dan lebih banyak ditentukan oleh hubungan yang positif,

kooperatif, dan saling menghargai antar sesama.l0l

Berdasarkan reduksi dan penyajian data, maka dapat disimpulkan

bahwa Guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan

Karanglewas Kabupaten Banyumas telah memenuhi indikator dan

komponen kompetensi inti sosial guru sesuai dengan dengan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang kompetensi

guru yaitu: Guru selalu bersikap terbuka dan tidak pernah menutup diri

terhadap peserta didik, teman sejawat dan masyarakat sekitar; Guru tidak

pernah bersikap diskriminatif karena dengan adanya diskriminatif maka

akan menghambat proses pembelajaran; Guru berkomunikasi dengan teman

sejawat dan komunitas ilmiah dilakukan dengan cara beftukar pendapat

dengan menjaga etika dan sopan santun, serta tetap menjaga tufur kata yang

baik; Guru berkomunikasi dengan orangtua/wali peserta didik dengan

berbagai media seperti grup whatsapp atau dengan adanya paguyuban wali

murid untuk kernajuan peserta didik: Guru mengikutsertakan orangtua dan

masyarakat dalam program pembelajaran seperti dalam acara open house,

peringatan hari kartini, pelatihan kaligrafi; Guru beradaptasi di tempat

bekerja dengan cara mengikuti aturan yang berlaku di lingkungan sekitar

madrasah; Guru melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi untuk

lebih mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan ; atau dengan

cara aktif dalam memanfaatkan IT (informasi dan Teknologi) agar kualitas

101 Sudarwan Danim, Perkembongon Profesi Guru..........., hlm. 228.
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pendidikan lebih maju; Guru berkomunikasi dengan menggunakan media hp

dan computer yang terhubung oleh internet; Guru mengkomuikasikan hasil

inovasi saat sedang istirahat atau dalam kegiatan tefientu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas mengenai

"Kompetensi Sosial Guru di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul

Kabupaten Banyumas" maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa guru di

MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul mempunyai kompetensi sosial yang

baik. Hal ini dapat dilihat ketika guru berinteraksi dan berkomunikasi baik

dengan peserta didik, sesama guru, kepala madrasah, orang tulwali, dan

masyarakat sekitar.

Dalam melaksanakan proses pendidikan, guru MI Muhammadiyah

Karanglewas Kidul telah melakukan komponen kompetensi sosial

sebagaimana sesuai dengan standar kompetensi sosial dalam Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Kompetensi guru.

Komponen tersebut terdiri dari 4 kompetensi inti, yaitu:

1. Guru bersikap inklusif, berlindak objektif, serta tidak diskriminatif karena

pertimbangan jenis kelamin. agama, ras, kondisi fisik, latar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi.

2. Guru berkomunikasi secara efektit, empatik, dan santun dengan sesama

pendidik. tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.

3. Guru beradaptasi di tempat berlugas di seluruh wilayah Republik

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.

4. Guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profbsi lain

secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

B. Saran

Selama proses penelitian mengenai kompetensi sosial guru di MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kecamatan karanglewas Kabupaten

Banyumas. peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala Madrasah, untuk tetap terus memotivasi para guru MI

Muhammadiyah Karanglewas Kidul agar tetap meningkatkan kompetensi

sosial guru untuk lebih baik lagi.

2.Bagi guru. agar tetap mempertahankan kompetensi sosial guru yang telah

dilaksanakan, dan lebih meningkatkan kembali agar proses pendidikan

dapat dilakukan secara maksimal.

3. Bagi siswa, untuk tetap semangat dalam belajar dan beribadah.

4. Bagi pembaca, peneliti berharap semoga bermanfaat dan dapat menambah

khasanah keilmuan.
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